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ABSTRAK 

Nama : Nina Karina Siregar 

Nim : 15 402 00183 

Fakultas/ Prodi : Ekonomi Islam dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul : Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Padi 

Di Provinsi Sumatera Utara 

 

 Sektor pertanian salah satu sektor yang dapat menopang pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Khususnya sub sektor tanaman padi sawah sangat 

berkembang di Indonesia hal itu disebabkan karena Indonesia merupakan negara 

agraris. Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu penyangga padi sawah dari 

Indonesia. Peningkatan produksi padi sawah sangat diutamakan karena kebutuhan 

dari produksi padi sawah akan selalu meningkat dikarenakan peningkatan jumlah 

penduduk selalu meningkat setiap tahunnya. Rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini apakah ada pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara, apakah ada pengaruh jumlah penduduk terhadap produksi padi di 

Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas 

lahan dan jumlah penduduk terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera Utara. 

 Pembahasan penelitian ini adalah berkaitan dengan ekonomi makro. 

Dimana produksi adalah suatu usaha untuk menambah kegunaan suatu barang. 

Luas lahan merupakan semua tanah yang digunakan untuk usaha tani. Jumlah 

penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu daerah tertentu 

pada waktu tertentu. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode dalam bentuk sekunder dari 5 kabupaten dari tahun 

2010 sampai tahun 2019, melalui website https://sumut.go.id/. Diakses pada 09 

2022. Data penelitian ini diolah dengan menggunakan program Eviews 09 dengan 

pengujian statistiknya menggunakan data panel. Populasi penelitian ini adalah 

data produksi, luas lahan dan jumlah penduduk dengan jumlah sampel 50 dari 

tahun 2010-2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh luas lahan 

terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera Utara, terdapat pengaruh jumlah 

penduduk terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera Utara dan secara simultan 

luas lahan dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap produksi padi sebesar 

85,36 persen dan sisanya sebesar 14,63 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Luas Lahan, Jumlah Penduduk, Produksi 
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Kata Pengantar 
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amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk 

dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur peneliti 

berterimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. A selaku Rektor IAIN 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Erawadi, M.Ag selaku Wakil Rektor Bidang 
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dan Keuangan, dan Ibu Dra. Replita, M. Si. selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A sebagai Ketua Prodi Ekonomi Syariah, Ibu Rini 

Hayati Lubis, M.P, selaku sekretaris program studi Ekonomi Syariah dan 

seluruh civitas akademika IAIN Padangsidimpuan. 

4. Ibu Delima Sari Lubis, M.A selaku pembimbing I peneliti ucapkan banyak 

terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap 

kebaikan yang telah Bapak berikan. 

5. Ibu Zulaika Matondang,S.Pd, M.Si selaku Pembimbing II peneliti ucapkan 

banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap 

kebaikan yang telah Ibu berikan.  
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memberikan arahan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak Yusri Fahmi M. Hum. Selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 

untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Bapak serta Ibu dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi 

peneliti dalam proses perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 

9. Teristimewa kepada keluarga tercinta, Ayahanda tercinta Mora Siregar dan  

Ibunda tercinta Nur Jamiah Pandiangan , yang telah berjuang menyekolahkan 

saya dan anak-anaknya hingga bisa menjadi apa yang diharapkan semasa 

hidupnya. Dan tidak lupa juga kepada Saudara saya, kakak Yuni Kartika 

Siregar, abang Alpian Rahman Siregar, dan adik saya Pardamen Siregar. Dan 

tidak lupa kepada Almarhumah bou saya tercinta Siti Aminah Siregar, dan 

amangboru saya Lelo Batubara. Mereka adalah semangat peneliti agar 

berguna bagi diri sendiri, keluarga, agama, bagi nusa dan bangsa sekaligus 

mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakul karimah 

dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan do’a yang senantiasa 

mengiringi langkah peneliti. Do’a dan usaha mereka yang tidak mengenal 

lelah memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa dapat membalas perjuangan mereka dengan 
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Wassalamu’alaikum. Warahmatullahi Wabarakatuh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah 

Adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

di bawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis 

di atas 

 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

viii 
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetakan  Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara yang tropis dengan luas lahan yang 

sangat luas dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam dan kaya akan 

penanaman jenis palawija. Palawija (Sanskerta: phaladwija) secara harfiah 

berarti tanaman kedua. Sektor pertanian memegang peran strategis dalam 

pembangunan perekonomian nasional dan menjadi sektor andalan serta 

menjadi mesin penggerak pertumbuhan ekonomi. Indonesia memiliki 34 

provinsi dan salah satunya adalah provinsi sumatera utara. 
1
 

Provinsi Sumatera Utara dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi 

yang besar bagi pengembangan sektor pertanian, bahkan beberapa komoditi 

yang dihasilkan daerah ini adalah komoditi ekspor. Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar dalam 

pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Utara 

dibandingkan sektor lainnya. Dimana pada tahun 2021 sektor pertanian 

memberikan kontribusi besar terhadap PDRB Sumatera Utara yaitu sebesar 

35,43 persen.
2
 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian 

merupakan sektor andalan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Utara. Salah satu sumber sektor pertanian adalah tanaman 

pangan yang merupakan makanan pokok masyarakat di Sumatera Utara. 

                                                             
1 Anonym, Pedoman Umum Budidaya Pertanian Pada Lahan Pegunungan (Mentri 

Pertanian. No : 47/Pemertan/OT.140/10/, 2006). 
2 BPS Sumatera Utara. 

1 



2 
 

 
 

Hasil pertanian padi merupakan tanaman pangan penghasil beras yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Padi merupakan sumber energi bagi tubuh, seperti yang diketahui padi 

yang diolah dari beras menjadi salah satu makanan yang dikonsumsi oleh 

banyak orang termasuk orang Indonesia, karena padi memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi. Tanaman padi merupakan tanaman semusim dan 

tanaman pangan penghasil beras tersebesar di Indonesia yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. 

Di Indonesia beras menjadi salah satu makanan pokok yang sangat sulit 

digantikan oleh bahan pokok lainnya seperti jagung, kentang, sagu dan lain-

lain. Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama bagi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk menghasilkan beras yang 

bagus, petani harus mengelola tanaman padi sebaik mungkin, mulai dari 

pemilihan benih, pengolahn lahan, pemupukan, dan lain sebagainya. Produksi 

merupakan kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.  Akan tetapi, produksi tentu saja 

tidak akan dapat dilakukan kalau tiada bahan-bahan yang memungkinkannya 

proses produksi itu sendiri. 

Untuk melakukan produksi, memerlukan tenaga manusia, sumber alam, 

dan lainnya.
3
 Sama halnya dalam proses produksi pertanian harus memenuhi 

kriteria yang ada supaya bisa menghasilkan beras yang akan dikonsumsi 

                                                             
3
 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 54. 



3 
 

 
 

masyarakat. Produksi padi di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel I.1 

Produksi Padi Sumatera Utara 

Tahun Produksi padi (Ton) 

2015 4.044.829,00 

2016 4.609.790,90 

2017 5.136.186,00 

2018 2.108.284,72 

2019 2.078.901,59 

2020 2.040.500,19 
Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

 Berdasarkan tabel I.1 tersebut menunjukkan bahwa produksi padi di 

Provinsi Sumatera Utara cenderung mengalami penurunan dan peningkatan. 

Dari tahun 2015 ke 2017 produksi padi Sumatera Utara mengalami 

peningkatan, dimulai dari 4.044.829,00 ton pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan menjadi 4.609.790,90 ton pada tahun 2017 terjadi peningkatan 

sebesar 5.136.186,00 ton. Kemudian mengalami penurunan sebesar 

2.108.284,72 ton  pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

2.078.901,59 ton pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 2.040.500,19 

ton. Pada tahun 2017 produksi padi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

peningkatan sebesar 21,24 persen , pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 151,712 persen. 

 Peningkatan produksi pertanian diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan bagi petani, namun produksi masing-masing petani berbeda-

beda karena ada beberapa hal yang mempengaruhi diantaranya adalah luas 

lahan, dan jumlah penduduk yang digunakan. Penurunan hasil produksi 

pertanian bisa dikarenakan tingkat penggunaan faktor-faktor produksi 

https://sumut.bps.go.id/
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(input) yang belum optimal oleh para petani. Ketidak optimalan penggunaan 

luas lahan, juga dapat mempengaruhi hasil produksi padi petani di Provinsi 

Sumatera Utara. Luas lahan yang ditanami akan mempengaruhi banyaknya 

tanaman yang dapat ditanam yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

besarnya produksi yang dihasilkan.
4
 

 Apabila luas lahan petani cukup besar, maka peluang ekonomi untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan akan lebih besar. Luas lahan bagi 

petani sawah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatnya pendapatan. Luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

produksi, artinya apabila semakin luas lahan pertanian maka jumlah 

produksi petani akan semakin meningkat.
5
 Penduduk desa yang kegiatan 

utamanya bertani menggangtungkan hidup pada lahannya. Dengan demikian 

luas lahan yang dimilikinya menjadi salah satu petunjuk besarnya 

pendapatan yang diterima. Luas lahan padi di Provinsi Sumatera Utara dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel I.2 

Luas Lahan  dan Produksi Padi Sumatera Utara 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2015 423.465 4.044.829,00 

2016 423.029 4.609.790,90 

2017 415.675 5.136.186,00 

2018 245.801 2.108.284,72 

2019 308.667 2.078.901,59 

2020 766.760 2.040.500,19 
Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

                                                             
4
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta, 

2012), hlm. 154. 
5
 Ahkmad, Ekonomi Mikro (yogyakarta, 2014), hlm. 176. 

https://sumut.bps.go.id/
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 Berdasarkan tabel I.2 tersebut, terlihat bahwa luas lahan sawah 

mengalami penurunan, sedangkan produksi padi mengalami peningkatan 

dan penurunan. Luas lahan sawah menurun dari tahun 2015 ke 2018, 

423.465 Ha, pada tahun 2020 mengalami peningkatan dratis menjadi 

766,760 Ha. Sedangkan produksi padi mengalami peningkatan dan 

penurunan, dari tahun 2015 ke 2017 dimulai dari 4.044.829,00 ton pada 

tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 4.609.790,90 ton pada tahun 

2017 terjadi peningkatan sebesar 5.136.186,00 ton. Kemudian mengalami 

penurunan sebesar 2.108.284,72 ton  pada tahun 2018 mengalami 

penurunan menjadi, 2.078.901,59 ton pada tahun 2020 terjadi penurunan 

sebesar 2.040.500,19 ton.  

 Pada tahun 2018 luas lahan padi Provinsi Sumatera Utara mengalami 

penurunan sebesar 72,27 persen, pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebesar 67.94 persen. 

Lahan pertanian merupakan suatu tempat yang diolah untuk 

digunakan sebagai tempat untuk bertani sehingga para petani mampu 

mengasilkan produk tani yang maksimal. Hubungan luas lahan dengan 

produksi sangat erat kaitannya dikarenakan jika tidak ada lahan pertanian 

maka produksi padi tidak dapat dilakukan oleh petani. Faktor faktor 

produksi diantaranya yaitu luas lahan dan jumlah penduduk. Tanah 

merupakan faktor produksi yang paling menentukan dalam pengelolaan 

usaha tani dan tempat berlangsungnya aktivitas dalam rangka proses 

produksi, terlebih lagi bila hal ini berhubungan dengan sumber daya alam.  
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Pentingnya faktor produksi tanah bukan saja dilihat dari segi luas atau 

sempitnya lahan, akan tetapi juga dari segi macam penggunaan lahan dan 

kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah mempunyai hubungan langsung 

dengan jumlah dan kapasitas produk suatu jenis tanah serta balas jasa dari 

penggunaan tanah tersebut. Provinsi sumatera utara memiliki sumber daya 

alam yang cukup potensial, sudah seharusnya mampu mencukupi kebutuhan 

pangan untuk penduduknya, dengan kata lain, penduduk yang semakin 

bertambah harus dibarengi juga dengan peningkatan produksi bahan pangan 

yang dalam hal ini adalah beras.
6
 

Jumlah penduduk yang meningkat tidak semestinya menjadi masalah 

bagi Negara berkembang yang kaya akan sumber daya alamnya. Oleh 

karena itu, selain teknologi lahan pertanian juga harus didukung dengan 

sistem irigasi atau pengairan yang baik agar hasil panen berlimpah. Selain 

sistem irigasi, pemilihan bibit unggul dan penggunaan pupuk yang bagus 

juga diperlukan guna mendapatkan produk pertanian dengan kualitas yang 

baik. Semakin banyak jumlah penduduk akan berpengaruh siginifikan 

terhadap produksi padi dengan diimbangi luas lahan peranian untuk 

masyarakat.
7
 Jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

 

 

                                                             
6
 Sugeng Winarso, Kesuburan Tanah: Dasar Kesehatan dan Kualitas Tanah 

(Yogyakarta: Gava Media, 2005), hlm. 10. 
7
 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Kencana, 2017), 107. 
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Tabel I.3 

Jumlah Penduduk dan Produk Padi Sumatera Utara 

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) Produksi Padi (Ton) 

2015 13.937.797 4.044.829,00 

2016 14.102.911 4.609.790,90 

2017 14.262.147 5.136.186,00 

2018 14.415.391 2.108.284,72 

2019 14.562.549 2.078.901,59 

2020 14.703.532 2.040.500,19 
 Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

 Berdasarkan tabel I.3 tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk 

mengalami kenaikan, sedangkan produksi padi mengalami kenaikan dari 

penurunan. Jumlah penduduk mengalami kenaikan dari tahun 2015 ke 2020, 

13.937.797 jiwa dan mengalami kenaikan sebesar 14.703.532 jiwa pada 

tahun 2020. Sedangkan produksi padi mengalami kenaikan dan penurunan, 

dari tahun 2015 ke 2017 dimulai dari 4.044.829,00 ton pada tahun 2015 naik 

menjadi 4.609.790,90 ton pada tahun 2017 terjadi kenaikan sebesar 

5.136.186,00 ton. Kemudian mengalami penurunan sebesar 2.108.284,72 

ton  pada tahun 2018 turun menjadi, 2.078.901,59 ton pada tahun 2020 

terjadi penurunan sebesar 2.040.500,19 ton.  

Pada tahun 2018 jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara 

mengalami peningkatan sebesar 3,31 persen, pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan sebesar 5,20 persen. Dari hasil penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa jumlah penduduk disumatera utara terus meningkat 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

mengangkat penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Produksi Padi di Provinsi Sumatera Utara”.  

https://sumut.bps.go.id/
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan diatas, maka 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai bahan untuk dianalisis, yaitu: 

1. Jumlah produksi padi yang cenderung menurun dari tahun 2015-2020 

2. Jumlah luas lahan padi yang cenderung meningkat dari tahun 2015-2020 

3. Jumlah penduduk yang cenderung mengalami peningkatan dari tahun 

2015-2020 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini 

perlu dibatasi, agar pembahasannya tidak meluas, keterbatasan waktu, ilmu 

serta dana yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu peneliti membahas tentang 

pengaruh luas lahan dan jumlah penduduk terhadap produksi padi sawah di 

Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2015-2020. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di Provinsi 

sumatera utara? 

2. Apakah ada pengaruh jumlah penduduk terhadap produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara? 

3. Apakah ada pengaruh luas lahan dan jumlah penduduk terhadap produksi 

padi di Provinsi Sumatera Utara? 
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E. Defenisi Operasional Variabel 

 Variabel ad1alah obyek dari penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian yang dapat membedakan atau mengubah nilai. 

Defenisi Operasional Variabel penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel I.4 

Defenisi Operasional Variabel 

No   Variabel Defenisi  Indikator Skala 

1 
 

 

 

Luas Lahan 

(X1) 

Luas lahan adalah tempat 

becocok tanam padi 

(milik sendiri maupun 

sewa). 

1. luas tanah milik 

sendiri. 

2.  luas tanah yang 

disewa. 

Rasio  

2 Jumlah 

Penduduk 

(X2) 

Jumlah penduduk adalah 

manusia yang bertempat 

tinggal pada suatu 

wilayah 

1.jumlah penduduk 

menurut jenis 

kelamin 

Rasio 

3 Produksi 

Padi (Y) 

Hasil yang diperoleh dari 

kegiatan produksi usaha 

pertanian. 

Jumlah produksi 

padi 

Rasio  

  

F. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap poduksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap produksi padi di 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan jumlah penduduk terhadap 

produksi padi di Provinsi Sumatera Utara. 
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G. Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

terhadap berbagai pihak. Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti, yaitu diharapkan dapat menambah atau memperkaya 

wawasan dan ilmu pengetahuan kepada peneliti mengenai masalah yang 

diteliti secara teori maupun praktik. Serta penambahan terhadap teori yang 

diperoleh peneliti selama perkuliahan dalam kondisi nyata.  

2. Bagi IAIN Padangsidempuan, yaitu penelitian ini diharapkan memberikan 

sumber informasi bagi peneliti-peneliti yang akan datang serta dapat 

memberi kontribusi keilmuan. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa 

dan mahasiswi IAIN Padangsidimpuan, khususnya Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, yaitu penelitian ini diharapkan untuk 

memberikan sumber penerapan ilmu pengetahuan, penambahan wawasan 

dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang 

ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud 

untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami. Peneliti 

membuat sistematika pembahasan berikut: 

 Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara umum, seluruh sub bahasan 
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yang ada dalam pendahuluan membahas 3 tentang hal yang melatarbelakangi 

suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang muncul tersebut akan 

diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin sebagai batasan masalah yang 

telah ditentukan akan dibahas mengenai definisi, indikator dan skala 

pengukuran berkaitan dengan variabelnya. Kemudian dari identifikasi dan 

batasan masalah yang ada, maka masalah akan dirumuskan sesuai dengan 

tujuan dari penelitian tersebut yang nantinya penelitian ini akan berguna bagi 

peneliti, perguruan tinggi dan lembaga terkait. 

 BAB II landasan teori, yang membahas tentang kerangka teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub 

bahasan yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-

penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam 

kerangka teori. Kemudian teori-teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasiannya. Variabel 

penelitianakan digambarkan bagaimana perbandingan antara variabel dalam 

bentuk kerangka pikir. Kemudian membuat hipotesis yang merupakan 

jawaban sementara tentang penelitian. 

 BAB III metode penelitian, yang memuat tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, dan analisis data. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas 

tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu, akan 

ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang, 

peristiwa atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti dan 
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memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian. 

Data yang akan dibutuhkan akan dikumpulkan guna memperlancar 

pelaksanaan penelitian. Setelah data terkumpul maka akan dilanjutkan dengan 

melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

 BAB IV hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data penelitian, 

hasil analisis penelitian dan pembahasan penelitian. Secara umum, seluruh 

sub bahasan yang ada dalam hasil penelitian adalah membahas tentang hasil 

penelitian. Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, 

kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik analisis data yang 

sudah dicantumkan dalam bab III sehingga diperoleh hasil analisa yang 

dilakukan dan membahas tentang hasil yang telah diperoleh. 

 BAB V penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas 

tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis 

data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah 

akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran yang membangun dari berbagai pihak 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Produksi 

a. Pengertian Produksi 

 Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses atau 

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). 

Dengan demikian, kegiatan produksi adalah mengombinasikan berbagai 

input untuk menghasilkan output. Sehingga dapat dimengerti bahwa 

setiap variabel input dan output mempunyai nilai positif.
8
 

Teori produksi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara 

tingkat produksi, jumlah produksi dan hasil penjualan output. Produksi, 

distribusi dan komsumsi sesungguhnya merupakan suatu rangkaian 

dalam kegiatan ekonomi yang tidak bisa dipisahkan. Keduanya 

memang saling mempengaruhi, namun harus diakui bahwa produksi 

merupakan titik pangkal dari kegiatan itu. Tidak akan ada distirbusi 

tanpa produksi.
9
 

Produksi atau memproduksi adalah suatu usaha untuk menambah 

kegunaan suatu barang dan jasa. Kegunaan suatu barang akan 

bertambah bila memberikan manfaat baru. Untuk memproduksi 

membutuhkan faktor-faktor produksi yaitu, alat atau sarana untuk 

                                                             
8
 Gusti Ngurah Agung, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm 9. 
9
 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hlm. 253. 

13 
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melakukan proses produksi. Faktor-faktor produksi disini yang 

dimaksud dalam ilmu ekonomi adalah sumber daya manusia (tenaga 

kerja), modal (uang atau modal seperti mesin), sumber daya alam 

(tanah), jumlah penduduk  dan skill (tekonologi atau pengetahuan).
10

 

 Pengertian produksi secara syariah, menurut Muhammad Abdul 

Manan pengertian produksi sebagai penciptaan guna (utility). Agar 

dipandang sebagai utility, harus meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 

maka barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang 

dibolehkan untuk menguntungkan (yakni halal dan baik). Bukan hanya 

maksimalisasi keuntungan saja yang diutamakan tetapi memperlihatkan 

dari setiap sisi baik moral, sosial dan kendala-kendala institusional.
11

 

 Produksi setiap bentuk aktivitas ekonomi yang dilakukakan 

manusia untuk mewujudkan manfaat atau menambahkan denga cara 

mengeksploitasi sumber-sumber ekonomi yang telah disediakan oleh 

Allah Swt sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan 

manusia.
12

 

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir di muka bumi 

ini semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi sangat berprinsip 

bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi. 

Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya manusia 

dengan alam. Maka untuk menyatukan antara manusia dan alami ini, 

                                                             
10

 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2005), hlm 203. 
11

 Mohamed Aslan Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 29. 
12

 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 

2009), hlm. 210. 
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Allah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai khalifah. 

Bumi adalah lapangan atau medan, sedang manusia adalah pengelola 

segala apa yang terhampar di muka bumi untuk dimaksimalkan fungsi 

dan kegunaannya. 

Tanggung jawab manusia sebagai khalifah adalah mengelola 

resources yang telah disediakan oleh Allah secara efisien dan optimal 

agar kesejahteraan dan keadilan dapat ditegakkan. Satu yang tidak 

boleh dan harus dihindari oleh manusia adalah berbuat kerusakan di 

muka bumi.
13

 

Dengan demikian, segala macam kegiatan ekonomi yang di 

ajukan untuk mencari keuntungan tanpa berakibat pada peningkatan 

utility atau nilai guna resources tidak disukai dalam Islam. Nilai 

universal lain dalam ekonomi Islam tentang produksi adalah adanya 

perintah untuk mencari sumber-sumber yang halal dan baik bagi 

produksi dan memproduksi dan memanfaatkan output produksi pada 

jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain. Dengan demikian, 

penentuan input dan output dari produksi haruslah sesuai dengan 

hukum Islam dan tidak mengarahkan kepada kerusakan. 

Dalam al-qur’an juga telah dijelaskan mengenai pertanian padi 

yang terdapat pada ayat di bawah ini (Q.S Al-An’am: 95) 

                                                             
13

 Adiwarman A Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 102-103. 
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ْ ْْ  ْ ْ   ْْ  ْ ْْ ْ  ْْْ   ْْ

  ْْْ ْ  ْْْْ 

Artinya: Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 

dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 

mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang 

memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka mengapa 

kamu masih berpaling.
14 

 Dalam ayat tersebut, Allah SWT memberitahukan, bahwa Dia 

menumbuhkan biji dan benih tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah 

membelahnya di dalam tanah (yang lembab), kemudian dari biji-bijian 

tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, sedangkan dari 

benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan berbagai macam 

warna, bentuk dan rasa yang berbeda.
15

 

b. Tujuan Produksi 

 Pengambilan manfaat setiap partikel dari alam semesta adalah 

tujuan ideologi umat muslim. Hal ini jelas merupakan kewajiban 

keagamaan bagi manusia terhadap dunia dan ia secara langsung 

bersumber pada pandangan Islam mengenai manusia dan 

alamsemesta.
16

 Bahan bacaan Islam modern mengenai ekonomi 

menarik sekali dalam pandangannya tentang produksi sebagai upaya 

manusia untuk meningkatkan tidak hanya kondisi materialnya tetapi 

juga moral dan sebagai sarana untuk mencapai tujuannya di hari kiamat 

kelak. Hal ini memiliki tiga implikasi penting. 

                                                             
14

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya, 

2004), hlm. 628. 
15

 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i), hlm. 

259. 
16

 Mozer Kafh, Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1995), hlm. 36. 
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1) produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moralnya 

sebagaimana ditetapkan dalam Al-Qur’an dilarang. Semua jenis 

kegiatan dan hubungan industri yang menurunkan martabat manusia 

atau penyebabkan dia terperosok ke dalam kejahatan dalam rangka 

meraih tujuan ekonomi yang semata-mata, dilarang juga.  

2) aspek sosial produksi ditekan dan secara keterkaitkan dengan proses 

produksi. Distribusi keuntungan dari produksi sebagian besar orang 

dan dengan cara yang seadil-adilnya adalah tujuan utama ekonomi 

masyarakat. 

3) Masalah ekonomi bukanlah masalah yang jarang terdapat dalam 

kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup tetapi ia timbul karena 

kemalasan manusia dalam usahanya untuk mengambil manfaat 

sebesar-besarnya dari anugerah Allah SWT baik dalam bentuk 

sumber-sumber manusiawi maupun sumber-sumber alami. 

c. Fungsi Produksi 

 Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan diantara faktor-

faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor–faktor 

produksi terdiri dari tenaga kerja/ jumlah penduduk, tanah, modal dan 

keahlian kewirausahaan.  

 Dengan demikian dalam menggambarkan hubungan diantara 

faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, 
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yang digambarkan adalah hubungan diantara jumlah tenaga kerja yang 

digunakan dan jumlah produksi yang dicapai.
17

 

d. Faktor-Faktor Produksi 

 Faktor produksi adalah benda-benda yang disediakan oleh alam 

atau diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi 

barang dan jasa. Faktor produksi dalam usaha tani adalah semua 

masukan yang berikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu 

tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Factor produksi memang 

sangat menentukan besar kecilnya produksi yang diperoleh. Factor 

produksi antara lain, yaitu tenaga kerja/ jumlah penduduk, lahan/ tanah, 

modal dan keahlian.   

Dalam usahatani, produksi diperoleh melalui suatu proses yang 

cukup panjang dan penuh resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan 

tidak sama tergantung pada jenis komoditas yang diusahakan. Tidak 

hanya waktu, kecukupan faktor produksi pun ikut sebagai penentu 

pencapaian produksi. Proses produksi baru bisa berjalan bila 

persyaratan ini yang dibutuhkan dapat dipenuhi. Persyaratan ini lebih 

dikenal dengan nama faktor produksi.
18

 Faktor yang diantaranya yaitu 

luas lahan dan jumlah penduduk.  

Pemahaman produksi dalam islam memiliki arti sebagai bentuk 

usaha dalam pengembangan faktor-faktor produksi yang diperbolehkan. 

                                                             
17

 Sadono Sukimo, Teori Pengantar Mikro Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

195. 
18

 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 

1989), hlm. 124. 
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Hal sesuai dengan firman Allah agar manusia mengeksplorasi kekayaan 

alam yang dihalalkan (Q.S Al-Maidah: 87). 

 ْ ْ ْْ ْْ ْ  ْْ ْ ْ   ْْ ْْْ

 ْ   ْْْ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-

apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas.
19

 

 Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mengharamkan apa-apa yang baik-baik yang Allah halalkan bagi kalian 

dari berbagai jenis makanan dan minuman, serta menikahi wanita, 

sehingga kalian mempersempit apa yang Allah lapangkan bagi kalian. 

Dan janganlah kalian melampaui batasan apa saja yang telah Allah 

haramkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat melampaui batas.
20

 

 Berdasarkan ayat tersebut Allah Swt telah menyediakan bagi 

manusia segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk kelangsungan 

hidup manusia, selainitu Allah juga memerintahkan manusia agar 

memanfaatkan segala sesuatu yang telah disediakanNya agar dikelola 

secara halal dan tidak berlebihan.  

e. Hasil Produksi  

 Hasil yaitu keluaran (output) yang diperoleh dari pengelolaan 

input produksi (sarana produksi atau biasa disebut masukan) dari suatu 

usaha tani. Hasil produksi merupakan jumlah keluaran (output) yang 

                                                             
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, t.t., hlm. 162. 
20

 Tafsir Al-Muyassar, t.t. 
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dapat diperoleh dari proses produksi. Produksi secara teknis adalah 

suatu proses pendayagunaan sumber-sumber yang tersedia dengan 

harapan akan mendapatkan hasil yang lebih dari segala perose yang 

telah dilakukan. 

 Pada dasarnya hasil produksi ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Kebutuhan yang semakin bertambah perlu 

diimbangi dengan peningkatan atau perluasan produksi, baik jumlah 

maupun mutunya. Usaha untuk meningkatkan jumlah dan mutu hasil 

produksi dapat dilakukan melalui beberapa cara berikut ini : 

 1). Ekstensifikasi yaitu menambah ataupun memperluas faktor-faktor 

produksi. 

2). Intensifikasi artinya memperbesar kemampuan berproduksi tiap-tiap 

faktor produksi, tanpa menambah jumlah faktor produksi.  

3). Diversifikasi adalah cara memperluas usaha dengan menambah jenis 

produksi. 

4). Spesialisasi Spesialisasi atau pengadaan pembagian kerja yaitu 

masing masing orang, golongan dan daerah menghasilkan barang-

barang yang sesuai dengan lapangan, bakat, keadaan daerah, iklim 

dan kesuburan tanah. Dengan adanya pembagian kerja, hasil kerja 

dapat diperluas sebagai barang-barang yang dihasilkan juga 

meningkat dan kualitas hasil kerja akan lebih baik. 

5) Menambah Prasarana Produksi Membuat/menambah prasarana 

produksi seperti saluran atau bendungan untuk pengairan, jalan dan 
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jembatan untuk memperlancar pengangkutan bahan-bahan baku dan 

perdagangan Memberi Proteksi Memberikan proteksi yaitu 

melindungi industri dalam negeri, misalnya dengan mengenakan 

pajak impor, pembatasan atau larangan terhadap masuknya barang-

barang tertentu yang industri dalam negeri sudah dapat 

menghasilkan sendiri dalam jumlah yang mencukupi.
21

 

2. Luas Lahan  

a. Pengertian Luas Lahan 

 Tanah merupakan faktor produksi penting dalam pertanian, 

karena tanah merupakan tempat dimana usaha tani dapat dilakukan dan 

tempat hasil produksi karena tanah tempat tumbuhnya tanam-tanaman. 

Lahan pertanian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

peranan penting dalam dunia pertanian. Dimana menurut Moecher 

“lahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha petani.  Tidak semua 

tanah merupakan lahan pertanian akan tetapi sebaliknya semua lahan 

pertanian merupakan tanah.” 

 Dalam usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan 

sempit sudah pasti kurang efisien dibandingkan lahan yang begitu luas. 

Semakin sempit lahan usahanya, maka semakin tidak efisien usaha tani 

dapat dilakukan. Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan 

teknologi. Karena pada luas lahan yang sempit, penerapan teknologi 

cenderung berlebihan dan menjadikan usaha tidak efisien. 
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 Bishob dan Toussain, Pengantar Analisa Ekonomi Pertanian (Jakarta: Mutiara Sumber 

Wudia, 1986), hlm. 28. 
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 Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ 

ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan 

tersebut. Ukuran lahan pertanian dapat dinyatakan dengan hektare 

(ha).
22

 Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

merupakan sesuatu yang akan mempengaruhi skala usaha dan skala ini 

pada akhirnya akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya suatu usaha 

petani. 

b. Indikator Luas Lahan 

 Indikator luas lahan menurut penelitian adalah sebagai berikut: 

1). Lahan milik sendiri  

2). Lahan sewa  

c. Proses Pengolahan Lahan 

  proses pengelolahan lahan dapat dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu: 

1). Pembajakan, merupakan pengelolahan tanah dengan menggunkan 

bajak yang bertujuan untuk meningkatkan peredaran air dan udara 

dalam tanah. 

2). Penanaman, untuk mendapatkan hasil yang terbaik, sebaiknya 

penanaman dilakukan dengan menggunakan bibit unggul. 

3). Pemeliharaan tanaman, dapat dilakukan dengan cara pemupukan dan 

pengairan yang berguna untuk meningkatkan atau mempertahankan 

kesuburan tanah dan meningkatkan kualitas tanaman
23
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 Lohin, Analisis Lahan Pertanian (Jakarta: Bumi Aksa Putra, 2015), hlm. 56. 
23

 Charitin Devi, “Analisis Pendapatan Perkebunan Karet di Kecamatan Banyu Asin III". 

dalam  Jurnal Bisnis dan Ekonomi, Universitas Rahmaniyah Sekayu, 2015. 
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d. Infrastruktur Lahan Pertanian (irigasi) 

 Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan 

dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk menahan atau 

menyalurkan air yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang 

dari mana diperolehnya atau status lahan tersebut. Lahan sawah 

dibedakan menjadi : 

1) Lahan sawah irigasi (berpengairan), yaitu lahan sawah yang 

mendapatkan air dari sistem irigasi, baik bangunan penyadap dan 

jaringannya yang dikelola oleh instansi pemerintah seperti Dinas 

Pengairan maupun oleh masyarakat. 

2)  Lahan sawah tanpa irigasi (tak berpengairan) yang meliputi sawah 

tadah hujan (sawah yang pengairannya tergantung pada air hujan), 

sawah pasang-surut (sawah yang pengairannya tergantung pada air 

sungai yang dipengaruhi oleh pasang-surutnya air laut), dan sawah 

lainnya (misalnya, lebak, polder, lahan rawa yang ditanami padi, dan 

lain-lain). 

e. Perbedaan Lahan Pertanian Basah dan Kering 

 Lahan pertanian basah lazim disebut dengan sawah. Ciri-ciri 

umum dari sawah adalah sebagai berikut: 

1) Dari setiap petak sawah dibatasi oleh pematang. Pematang tersebut  

ada yang lurus ada pula yang belok. 

2) Permukaannya selalu datar atau topografinya rata meskipun di 

daerah bergunung-gunung atau berbukit. 
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3)   Biasa diolah atau dikerjakan pada kondisi jenuh air atau berair. 

4) Kesuburannya lebih stabil dari pada lahan kering sehingga 

memungkinkan diolah secara intensif tanpa adanya penurunan 

produktivitas yang drastis. 

5) Secara umum produktivitasnya lebih tinggi dari pada lahan kering. 

6) Sawah umumnya mempunyai sumber perairan yang relatif teratur 

kecuali sawah tadah hujan. 

 Lahan pertanian kering secara kering secara umum mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Produktivitas tanah umumnya rendah. 

2) Topografi bervariasi dari datar, berbukit dan bergunung. 

3) Tidak dbatasi dengan pematang antarsatu petak dengan petak lainnya. 

4) Tingkat erosi umumnya tinggi, terutama jika tidak ada upaya 

pelestarian yang berupa sengkedan atau tidak ada tumbuhan vegetasi. 

5) Tidak dapat diusahakan secara intensif seperti sawah, karena 

persediaan air sangat terbatas ketika tidak ada curah hujan. 

6) Umumnya hanya diusahakan pada musim hujan sedangkan pada 

musim kemarau dibedakan. Lokasi lahan terfragmentasi dengan 

unitunit yang kecil. Tanaman utama yang diusahakan pada lahan 

kering ini adalah padi gogo, palawija, jagung, saruran, dan ubi jalar 

atau singkong.
24
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3. Jumlah Penduduk 

a. Pengertian Jumlah Penduduk 

 Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu 

daerah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya 

dikaitkan dengan pertumbuhan (income perkapital) Negara tersebut, 

yang secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian Negara 

tersebut.  

Jumlah penduduk yang terus meningkat akan menyebabkan 

kebutuhan pangan di suatu negara ikut meningkat. Apabila persediaan 

pangan dalam negeri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya, maka salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan impor. Menurut thommas robert Malthus menyatakan 

bahwa jumlah penduduk akan melampaui jumlah persediaan bahan 

pangan yang dibutuhkan. 

b. Teori Jumlah Penduduk 

Rosyetti mengutip dari Mantra, Thommas Robert Malthus 

menyatakan bahwa jumlah penduduk akan melampaui jumlah 

persediaan bahan pangan yang dibutuhkan. Teori menurut adam smith 

menganggap bahwa jumlah penduduk merupakan input yang potensial 

yang dapat digunakan sebagai faktor produksi untuk meningkatkan 

produksi suatu rumah tangga. Semakin banyak penduduk maka semakin 

banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan. 
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c. Pertumbuhan Penduduk  

 Pertumbuhan penduduk dapat dibedakan menjadi 3 macam, 

yaitu:  

1). pertumbuhan alami, yaitu pertumbuhan penduduk yang dapat 

diketahui dari selisih kelahiran dan kematian. 

2). pertumbuhan migrasi, yaitu pertumbuhan penduduk yang dapat 

diketahui dari selisih migrasi masuk dan migrasi keluar. 

3). pertumbuhan total, yaitu pertumbuhan penduduk yang disebabkan 

faktor kelahiran, kematian, dan migrasi.
25

 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang dilakukan 

oleh para ahli terdahulu sebelum penelitian ini. Hasil-hasil penelitian tersebut 

dijadikan referensi dalam penelitian ini, baik variabel-variabel terkait, 

asumsi-asumsi yang relevan dari hasil penelitian tersebut. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian 

1 Rizal Zulmi 

(Skripsi/ Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang) 2011
26

 

Pengaruh luas 

lahan, tenaga 

kerja, 

penggunaan 

benih dan pupuk 

terhadap 

produksi di 

provinsi jawa 

tengah 1994-

2008 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel luas lahan, 

tenaga kerja dan pupuk 

memberikan pengaruh positif 

dan signifikan pada taraf 

kepercayaan 5% terhadap 

produksi padi. 

                                                             
25

 Rosyetti, “Studi Keterkaitan Pertumbuhan Penduduk Dengan Pembangunan Ekonomi 

Di Kabupaten Kuantan Singingi,” Jurnal Ekonomi, Vo. 17 No. 2, 2009, 5. 
26

 Rizal Zulmi, Pengaruh luas lahan, tenaga kerja, penggunaan benih dan pupuk 

terhadap produksi di provinsi Jawa Tengah,  Universitas Diponegoro Semarang,  2011. 
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2 Zulaika 

Matondang 

(Tesis/ 

Universitas 

Negeri Medan) 

2012
27

 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

produksi padi 

kabupaten/ kota 

provinsi 

sumatera utara 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini bahwa luas lahan 

pertanian, luas lahan irigasi, 

harga gabah dan jumlah 

penduduk memiliki hubungan 

positif terhadap produksi padi. 

3. Joko Triyanto 

(Tesis/ Program 

Studi Magister 

Ilmu Ekonomi 

dan Studi 

Pembangunan, 

Universitas 

Diponegoro 

Semarang) 2006
28

 

Analisis 

Produksi padi di 

Jawa Tengah 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel luas lahan, 

tenaga kerja, benih dan pompa 

air, memberikan pengaruh 

positif yang signifikan hingga 

taraf kepercayaan 5% 

terhadap produksi padi di 

Jawa Tengah. Variable pupuk 

mempunyai hubungan yang 

positif tetapi tidak signifikan 

dalam mempengaruhi 

produksi padi di Jawa Tengah. 

Nilai elastisitas produksi 

(RTS) adalah 1,089 (elastis). 

Ini berarti bahwa secara 

umum usaha padi di Jawa 

Tengah masih bisa beroperasi 

dengan skla usaha yang 

meningkat, tetapi sudah 

mendekati kodisi 

konstan(constant returns to 

scale). 

4 Lasmita Dewi 

Siregar (Skripsi/ 

IAIN 

Padangsidimpuan) 

2016
29

 

Pengaruh tenaga 

kerja dan luas 

lahan terhadap 

produksi padi 

sawah di 

Provinsi 

Sumatera Utara 

tahun 2005-2014 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini terdapat pengaruh yang 

signifikan antara ketiga 

variabel independen terhadap 

variabel dependen produksi 

padi sawah di Provinsi 

Sumatera Utara dengan taraf 

siginifikan 0.05 

5 Rizal Ahmad 

Fauzi (Skripsi/ 

UIN Sunan 

Analisi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Variabel luas lahan secara 

parsial atau individual 

berpengaruh positif dan 

                                                             
27

 Zulaika Matondang,  Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi 

kabupaten/ kota provinsi Sumatera Utara , Universitas Negeri Medan,  2012. 
28

 Joko Triyanto,  Analisis produksi padi di Jawa Tengah, Universitas Diponegoro 

Semarang,  2006. 
29

 Lasmita Dewi, Pengaruh tenaga kerja dan luas lahan terhadap produksi padi sawah di 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2005-2014, IAIN Padangsidimpuan,  2016. 
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Kalijaga, 

Yogyakarta) 2016 

produksi usaha 

tani pada 5 

kabupaten 

pengahsil padi 

terbesar di Jawa 

Barat 

signifikan terhadap variabel 

produksi padi 5 kabupaten 

penghasil padi terbesar di 

jawa barat 

6 Taufik 

Walhidayah 

Hasibuan 

(Skripsi/ IAIN 

Padangsidimpuan) 

2017
30

 

Pengaruh luas 

lahan sawah 

terhadap 

produksi padi di 

kabupaten 

Mandailing Natal 

tahun 2005-2015 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini terjadi hubungan yang 

positif antara luas lahan sawah 

dengan produksi padi, 

semakin meningkat atau 

semakin luas lahan (yang 

digarap atau ditanami) maka 

semakin besar jumlah 

produksi padi yang diper  oleh 

para petani 

  

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

Rizal Zulmi, persamaanya adalah meneliti pengaruh luas lahan terhadap 

produksi padi, menggunakan data sekunder,  dan menggunakan pengujian 

asumsi klasik. Sedangkan perbedaanya adalah penelitiannya memiliki lima 

variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y) yaitu produksi. 

Sedangkan penelitian saya terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 

independen dan satu variabel dependen.    

Zulaika Motondang, persamaannya adalah sama-sama membahas faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi padi, menggunakan data sekunder dan 

menggunakan pengujian asumsi klasik. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitiannya penelitiannya memiliki lima variabel independen dan satu 

                                                             
30

 Rizal Ahmad,  Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha tani pada 5 

kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Barat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2016. 
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variabel dependen. Sedangkan penelitian saya terdapat tiga variabel yang 

terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Joko Triyanto, persamaannya adalah menggunakan data sekunder, data 

dianlisis menggunakan regresi berganda, menggunakan pengujian asumsi 

klasik dan meneliti pengaruh luas lahan terhadap produksi padi sawah. 

Perbedaanya yaitu, penelitiannya menganalisis semua faktor yang 

mempengaruhi produksi padi sedangkan saya membatasi dengan dua variabel 

bebas, dan pada data yang dikumpulkan dari 29 kabupaten di Jawa Tengah 

selama tiga tahun, sedangkan penelitian ini data yang dikumpulkan dari 5 

kabupaten di Sumatera Utara. 

Lasmita Dewi Siregar, persamaanya yaitu, sama-sama membahas faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi padi, lokasi penelitian. Perbedaanya yaitu, 

variabel independenya, dimana Lasmita Dewi Siregar membahas tentang luas 

lahan dan tenaga kerja sedangkan peneliti membahas tentang luas lahan dan 

jumlah penduduk. 

Rizal Ahmad Fauzi, persamaanya yaitu, data dianalisis menggunakan 

regresi berganda, menggunakan program Eviews, terdapat ayat yang 

mendukung mengenai judul yaitu produksi. Sedangkan perbedaanya yaitu, 

lokasi penelitian, penelitiannya menganalisis semua faktor yang mempengaruhi 

produksi padi terbesar di jawa barat. 

Taufik Walhidayah Hasibuan, persamaanya yaitu, sama-sama membahas 

pengaruh produksi padi. Sedangkan perbedaanya yaitu, tempat penelitian dan 

variabel penelitiannya. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir gambaran atau model berupa konsep yang menerangkan 

tentang hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang dibuat dalam 

bentuk skema atau diagram dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

memahami variabel daya yang akan diteliti.
31

 Dalam penelitian ini terdiri atas 

dua variabel dependen yaitu produksi dan variabel independen yaitu luas 

lahan dan jumlah penduduk.
32

 

Gambar II.1 

Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa variabel Luas Lahan 

secara parsial mengarah kepada variabel Produksi dan variabel Jumlah 

Penduduk secara parsial mengarah kepada variabel Produksi.  

 

 

                                                             
31

 Sugiono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 85. 
32

 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm. 125. 

Luas lahan 
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Jumlah Penduduk 

(X2) 

Produksi 

(Y) 



31 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam 

penelitian. Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berfikir deduktif 

(logika deduktif). Logika deduktif adalah menganut koherensi, mengingat 

premis merupakan informasi yang bersumber dari pernyataan yang telah 

teruji kebenarannya, maka hipotesis yang akan dirumuskan akan mempunyai 

derajat kebenaran yang tidak jauh berbeda dari premis.
33

 

 Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena, atau keadaan  tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

 HO1 = Ada pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi Padi Sawah di Provinsi 

Sumatera Utara  

Ha1 = Tidak ada pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi Padi Sawah di 

Provinsi Sumatera Utara  

Ho2 = Ada pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Produksi Padi Sawah di  

Provinsi Sumatera Utara  

Ha2 =  Tidak ada pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Produksi Padi Sawah 

di Provinsi Sumatera Utara  

HO3 = Ada pengaruh Luas Lahan dan Jumlah Penduduk terhadap Produksi 

Padi Sawah di Provinsi Sumatera Utara  

Ha3 = Tidak ada pengaruh Luas Lahan dan Jumlah Penduduk terhadap  

Produksi Padi Sawah di Provinsi Sumatera Utara  

                                                             
33

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara yang dimana peneliti 

hanya membahas dan mengumpulkan data dari beberapa kabupaten 

diantaranya yaitu, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Simalungun, Langkat dan 

Toba Samosir. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 

2022. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah 

yang sistematis terhadap bagian dan fenomena serta hubungan untuk 

mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori yang berkaitan 

dengan fenomena alam yang terjadi. 

Jenis data yang digunakan adalah data panel. Data panel adalah gabungan 

dari data cross section dan  time series. Jenis data penelitian ini adalah data 

sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

publikasi Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. 

1. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok item penelitian, 

dimana item tersebut merupakan unit terkecil yang menjadi sumber data 

yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono, populasi terdiri dari wilayah, 

32 
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generalisasi, di antaranya terdiri dari: objek/subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

mempelajarinya dan menarik kesimpulan darinya.
34

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data yang 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Sumatera Utara tahun 2010-

2019. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi atau karakteristik dari populasi. 

Tujuan dari sampel ini adalah untuk mempelajari karakteristik dari suatu 

populasi disebabkan karena ketidakmungkinan peneliti melakukan 

penelitian pada populasi seperti jumlah populasi yang terlalu besar, 

keterbatasan biaya, waktu, dan hambatan lain yang akan dihadapi.
35

 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan karakteristik 

tertentu. Dimana jumlah sampel penelitian ini adalah 50 sampel yang 

dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1) Produksi padi, luas lahan dan jumlah penduduk pada kabupaten Deli 

Serdang tahun 2010-2019 

2) Produksi padi, luas lahan dan jumlah penduduk pada kabupaten 

Serdang Bedagai tahun 2010-2019 

3) Produksi padi, luas lahan dan jumlah penduduk pada kabupaten 

Simalungun tahun 2010-2019 

                                                             
34

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
35

Aziz Alimul Hidayat, Cara Mudah Menghitung Besar Sampel (Surabaya: Health Books 

Publishing, 2021), hlm. 6. 
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4) Produksi padi, luas lahan dan jumlah penduduk pada kabupaten 

Langkat tahun 2010-2019 

5) Produksi padi, luas lahan dan jumlah penduduk pada kabupaten Toba 

Samosir tahun 2010-2019 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain, biasanya dikumpulkan 

oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan ke komunitas pengguna 

data.
36

 Data penelitian ini berasal dari website: https://sumut.bps.go.id/. 

Diakses pada 26 April 2022. Data yang diperoleh merupakan data produksi 

padi, luas lahan, dan jumlah penduduk pada kabupaten Deli Serdang, Serdang 

Bedagai, Simalungun, Langkat, dan Toba Samosir. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1). Studi Dokumentasi 

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan oleh berbagai pihak baik pihak pengumpul data atau pihak 

lain. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang 

digunakan data time series berdasarkan runtun waktu. 
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Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), 

hlm. 148. 
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2). Studi Kepustakaan 

Sebuah penelitian literatur atau tinjauan pustaka merupakan langkah 

penting dalam penelitian. Langkah ini melibatkan identifikasi, 

penempatan, dan analisis dokumen yang berisi informasi tentang masalah 

penelitian secara sistematis. Dokumen-dokumen tersebut meliputi jurnal, 

abstrak, resensi, buku, data statistik, dan laporan penelitian yang relevan. 

Tujuan utama dari tinjauan pustaka ini adalah untuk melihat apa yang telah 

dilakukan dengan masalah yang diteliti. Selain untuk menghindari 

duplikasi pekerjaan, tinjauan pustaka juga dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan tentang masalah yang diteliti. Langkah ini juga 

meningkatkan perumusan hipotesis karena memperdalam pemahaman 

tentang masalah yang sedang diselidiki.
37

 

E. Uji Asumsi Dasar 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 

berupa mean, sum, standard deviasi, variance, range dan lain-lain, dan 

untuk mengukur distribusi data apakah normal atau tidak dengan ukuran 

skewness dan kurtosis.
38

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian baik variabel 

dependen maupun variabel independen terdistribusi normal atau tidak. Bila 

                                                             
37

Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 

Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 50. 
38

Imam Ghojali, Aplikasi Analisis Multivariade Dengan Program IBM SPSS 2 (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2013), hlm.19.  
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data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 

parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan 

uji statistik non parametrik.  

Pengujian normalitas dengan eviews yang digunakan adalah uji 

Jarque-Bera (JB) dengan ketentuan pengujian normal atau tidaknya data 

dengan ketentuan. 

a. jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan normal 

b. jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal 

F. Analisis Data  

Analisis data digunakan untuk menjawab semua rumusan masalah 

penelitian atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Setelah data 

terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan dilakukan analisis data. 

Adapun metode analisis data yang digunakan adalah dengan bantuan metode 

Eviews 9 sebagai alat hitung. Dalam menganalisis data untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Data panel adalah gabungan antara runtut waktu (time series) dan data 

silang (Cross Section). Dalam data panel nilai akan diambil dari jangka waktu 

tertentu, misalnya dari beberapa tahun.
39

 Secara sederhana, data panel dapat 

didefenisikan sebagai sebuah kumpulan data (data set) dimana perilaku unit 

cross-sectional (misalnya individu, perusahaan, negara) diamati sepanjang 

waktu.
40

 

                                                             
39

 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi Ofsel, 2010), hlm. 

181. 
40

 Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah, Praktik Analisis Data Pengolahan Ekonometrika 

dengan Eviews dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 135. 
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Data panel yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan software Eviews 9. Keuntungan yang diperoleh dengan 

menggunakan data panel adalah gabungan data time series dan cross section 

mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 

degree of freedom yang lebih besar. 

1. Pemilihan Model Analisis Data  

Beberapa hal yang kita hadapi saat menggunakan data panel adalah 

koefisien slope dan intersepsi yang berbeda pada setiap perusahaan dan 

setiap periode waktu. Beberapa hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

banyak variabel penjelasnya, semakin kompleks estimasi parameternya 

sehingga diperlukan beberapa metode untuk melakukan estimasi 

parameternya, seperti pendekatan model common effect, fixed effect, dan 

random effects. 

a) Common Effect 

Common effect merupakan pendekatan model data panel yang paling 

sederhana karena mengasumsikan bahwa objek yang diteliti adalah sama 

dalam dimensi individu dan waktu, padahal pada kenyataannya objek 

yang diteliti adalah berbeda. Dalam pendekatan common effect tidak 

memperhatikan dimensi individu maupun waktu, diasumsikan bahwa 

perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

b) Fixed Effect 

Istilah fixed effect menunjukkan walaupun intersept mungkin berbeda 

untuk setiap individu, tetapi intersep individu tersebut tidak bervariasi 

terhadap waktu, sehingga model fixed effect juga diasumsikan bahwa 
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koefisien slope tidak bervariasi baik terhadap individu maupun waktu 

(konstan). Agar intersep dapat bervariasi untuk setiap individu maka 

dapat dilakukan dengan Teknik variable Dummy atau variabel boneka. 

Pada asumsi ini, variasi terletak pada individu yang faktor waktunya 

diabaikan sehingga model regresi yang digunakan adalah model regresi 

dummy untuk mengungkap adanya perbedaan      intersepsi.
41

 

c)  Random Effect 

Teknik yang digunakan dalam Random effect adalah dengan 

menambahkan variabel gangguan yang mungkin saja akan muncul pada 

hubungan antar waktu dan antar individu atau tempat atau yang lainnya. 

Pada penelitian data panel, untuk memilih model terbaik di antara ketiga 

model tersebut, perlu dilakukan beberapa jenis pengujian, yaitu: 

1) Uji Chow 

Hipotesis dalam uji chow adalah dengan  membandingkan 

perhitungan nilai chi-square hitung dengan nilai chi-square tabel. 

Perbandingan dipakai apabila hasil nilai chi-squarehitung > nilai chi-

squaretabel maka H0 ditolak yang berarti model yang lebih tepat 

digunakan adalah fixed effect. Begitupun sebaliknya, jika chi-

squarehitung< nilai chi-squaretabel, maka H0 diterima dan model yang 

lebih tepat digunakan adalah common effect. 
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hlm. 185. 



39 
 

 
 

2) Hausman Test (Uji Hausman) 

Uji Hausman adalah uji untuk menetukan model regresi yang lebih 

tepat antara Fixed Effect atau Random Effect. Hipotesis uji 

hausman adalah sebagai berikut:   

H0 : Random Effect sebagai model terpilih (Prob > 0,05)  

H1 : Fixed Effect sebagai model terpilih (Prob < 0,05)  

Dasar penolakan hipotesis uji hausman adalah H0 ditolak dan H1 

diterima artinya model yang digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Sedangkan berarti H0 diterima dan H1 ditolak, artinya model yang 

digunakan adalah  Random Effect Model. 

3) Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memastikan model 

mana yang akan kita pakai untuk melakukan estimasi dan analisis 

antara model random effect atau model common effect. 

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Test Hypothesis-Cross-Sectin dengan alpha, 

dengan ketentuan sebagai berikut:
42

 

a) Test Hypothesis-Cross-Sectin > α = H0 ditolak. 

b) Test Hypothesis-Cross-Sectin < α = H0 diterima. 

Atau: 

c) Jika nilai probabilitas value dari Breusch-Pagan > 0.05 maka 

model yang terpilih adalah model Common Effect. 
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d) Jika nilai probabilitas value dari Breusch-Pagan < 0.05 maka   

model yang terpilih adalah model Random Effect. 

G. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang membahas ordinary least square (OLS). 

Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan 

asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. Demikian juga 

tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, 

misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear 

sederhana dan uji autokolerasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional. 

1. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk melihat bahwa 

variabel bebas yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier 

yang sempurna atau hampir sempurna. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak memiliki korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antara 

variabel-variabel independen. Untuk mendeteksi apakah penelitian ini 

mengalami multikolinearitas dapat dilihat dengan auxiliary regression.
43

 

Untuk menarik kesimpulan dari uji auxiliary regression ini, maka 

ketentuannya adalah: 

1. jika nilai Auxiliary regresionnya > 0,8 maka terjadi multikolinearitas 

antar variabel independennya 
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2. jika nilai Auxiliary regresionnya < 0,8 maka tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independennya 

2. Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi merupakan uji atas asumsi dalam regresi di mana 

variabel terikat tidak memiliki korelasi dengan dirinya sendiri. Maksudnya 

adalah bahwa nilai dari variabel terikat tidak memiliki hubungan dengan 

variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya maupun nilai periode 

sesudahnya. Adapun cara mengetahui gejala autokorelasi adalah dengan uji 

Durbin-Watson (DW test). Adapun bentuk secara umum adalah:  

a) Apabila angka D-W berada di bawah -2, artinya berautokorelasi positif. 

b) Apabila angka D-W berada di atas +2, artinya berautokorelasi negatif. 

c) Apabila angka D-W berada di antara -2 sampai dengan +2, artinya tidak 

terdapat autokorelasi.
44

   

H. Koefisien Determinasi (R Square)  

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar persentase variasi yang dimiliki variabel terikat 

dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yang dihasilkan melalui persamaan 

regresi.
45

 Jika koefisien determinasi nilainya mendekati satu, maka hal ini 

menunjukkan semakin besar variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 

Sebaliknya, jika koefisien determinasi nilainya mendekati nol, maka hal ini 

menunjukkan semakin kecil variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikatnya. 
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I. Uji  Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independennya minimal dua.
46

 

Dengan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Produksi 

dan variabel independen (bebas) adalah Luas Lahan dan Jumlah Penduduk 

maka persaman regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + e 

Dimana 

Y = Variabel dependen 

X1X2 = Variabel independen 

a  = Konstanta 

b1b2 = Koefisien 

e  = Error 

i  = Lokasi Penelitian 

t  = Periode Penelitian 

Dari persamaan di atas, maka persamaan yang terbentuk pada penelitian ini 

yaitu; 

Pit = a + b1LLit + b2JPit + e 
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Keterangan: 

P  = Produksi Padi 

LL = Luas Lahan 

JP = Jumlah Penduduk 

a  = Konstanta 

b1b2 = Koefisien 

e  = Error 

i  = Lokasi Penelitian 

t  = Periode Penelitian 

J. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah statement yang diterima tentang suatu fenomena yang 

terjadi atau fenomena yang akan terjadi. Dengan kata lain hipotesis ialah 

jawaban yang disusun oleh penelitian yang setelah itu hendak di uji 

kebenarannya, melalui penelitian yang dicoba. Hipotesis ini diperoleh dari 

pengumpulan data yang diperoleh.
47

 

1) Uji t (thitung) atau Uji Parsial 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara sendiri-sendiri atau parsial antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, angka thitung akan 

dibandingkan dengan ttabel. Ttabel dapat dilihat pada tabel signifikansi dengan 
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derajat kebebasan df= n-k. Setelah diperoleh thitung maka untuk 

interpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
48

 

a) Jika thitung > dari ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika thitung < dari ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Uji F (Fhitung) atau Uji Simultan 

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama-sama atau simultan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat.
49

 Cara menentukan nilai Ftabel dilihat pada tabel statistik pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan df jumlah variabel independen dan df= n – k – 1. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika          <         berarti    diterima 

b) Jika          >         berarti    ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Provinsi Sumatera Utara 

Provinsi Sumatera Utara berada dibagian barat Indonesia, terletak 

pada garis 10-40 Lintang Utara dan 980-1000 Bujur Timur. Provinsi ini 

berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua provinsi lain, 

disebelah Utara bebatasan dengan Provinsi Aceh, di sebelah Timur dengan 

Negara Malaysia di Selat Malaka, dan di sebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Hindia. Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 

km2. 

Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/ kota di Sumatera 

Utara, luas daerah terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 

6.262,00 km2 atau sekitar 8,58 persen dari total luas Sumatera Utara, 

diikuti Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134,47 km2 atau 8,40 

persen, kemudian Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,47 km2 

atau 8,26 persen, sedangkan luas terkecil adalah Kota Tebing Tinggi 

dengan luas 31.00km2 atau sekitar 0,04 km2 dari total luas wilayah 

Sumatera Utara.
50
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2. Kabupaten Deli Serdang 

Deli serdang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di 

kawasan Pantai Timur Sumatera Utara. Secara geografis Kabupaten Deli 

Serdang berada 2
o
57 Lintang Utara dan 98

o
33 Bujur Timur sampai 99

o
27 

Bujur Timur dengan ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. 

Kabupaten Deli Serdang menempati area seluas 2.497,72  km2 yang terdiri 

dari 22 Kecamatan dan 394 Desa/Kelurahan. Kecamatan tersebut antara 

lain adalah Gunung Meriah, Sinembah Tanjung Muda, Hulu, Sibolangit, 

Kutalimbaru, Pancur Batu, Namorambe, Biru-Biru, Sinembah Tanjung 

Muda Hilir, Bangun Purba, Galang, Tanjung Morawa, Patumbak, Deli 

Tua, Sunggal, Hamparan Perak, Labuhan Deli, Precut Sei Tuan, Batang 

Kuis, Pantai Labu, Beringin, Lubuk Pakam Dan Pagar Merbau. 

Di kabupaten Deli Serdang dikenal hanya dua musim, yaitu musim 

kemarau dan penghujan. Pada bulan Juni sampai dengan September arus 

angina yang bertiup tidak banyak mengandung uap air, sehingga 

mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya pada bulan Desember sampai 

dengan Maret arus angin yang banyak mengandung uap air berhembus 

sehingga terjadi musim hujan.
51

  

3. Serdang Bedagai 

Secara geografis Kabupaten Serdang Bedagai terletak pada posisi 

3
o
01’2.5” lintang utara – 3

o
46’33” bujut timur – 99

o
19’01” bujur timur  
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dengan ketinggian berkisar 0-500 meter di atas permukaan laut. Luas 

wilayah Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 1.900,22 km2, yang terdiri 

dari 17 kecamatan dan 243 desa/kelurahan. Kabupaten Serdang Bedagai 

memiiki 24 sungai dimana sungai yang terpanjang adalah sungai padang 

dan bah hilang yang masing-masing panjangnya 25.000 m2, sementara 

sungai mendaris dan sei rampah adalah sungai terpendek, masing-masing 

5.000 m2. Ada 4 lokasi rawa/ gambut di Kabupaten Serdang Bedagai dan 

setiap kecamatan terdapat beberapa irigasi yang sumber airnya berasal dari 

sungai.
52

 

4. Simalungun 

Kabupaten Simalungun terletak antara 020.36-030.18 lintang utara 

dan antara 980.32-990.35 bujur timur dengan luas 4.372,5 km2 berada 

pada ketinggian 0-1.400 meter di atas permukaan. Kabupaten Simalungun 

memiliki batas-batas: Sumatera utara-Kabupaten Serdang Bedagai, 

Selatan- Kabupaten Toba Samosir, Barat- Kabupaten Batubara dan 

Kabupaten Asahan, Timur- Kabupaten Karo. Kabupaten Simalungun 

merupakan Kabupaten terluas ketiga setelah Kabupaten Mandailing Natal 

dan Kabupaten Langkat di Sumatera Utara dan memiliki letak yang cukup 

strategis serta berada di kawasan wisata Danau Toba Parapat. 

Kabupaten Simalungun terdiri dari 32 Kecamatan dengan 

Kecamatan terluas Hatundohan sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan 

Jawa Marajah Bah Jambi dengan rata-rata jarak tempuh ke Ibukota 
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Kabupaten 30 km dimana jarak terjauh adalah Kecamatan Silou Kahean 

127 km dan Kecamatan Ujung Padang 113 km.
53

 

5. Langkat 

Kabupaten Langkat merupakan salah satu daerah yang berada di 

Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis kabupaten langkat berada pada 

3
o
14’00”– 4

o
13’00” lintang utara, 97

o
52’00”- 98

o
45’00” bujur timur dan 

4-105 meter dari permukaan laut. Kabupaten Langkat menempati area 

seluas 6.263,29 km
2
 yang terdiri dari 23 kecamatan dan 240 desa serta 37 

kelurahan. Area Kabupaten Langkat di sebelah utara berbatasan dengan 

Provinsi Aceh Dan Selat Malaka, di sebelah selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Karo, di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Aceh dan di 

sebelah timur berbatasan dengan kabupaten deli serdang dan kota binjai.
54

 

6. Toba Samosir 

Kabupaten Toba berada pada 2004-2
o
40 LU dan 98

o
56-99

o
40 BT, 

Kabupaten Toba memiliki luas wilayah 202.180 Ha. Berdasarkan posisi 

geokrafisnya, Kabupaten Toba berada di antara lima kabupaten yaitu 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Simalungun, sebelah timur 

berbatasan dengan Kabupaten Labuhan Batu Dan Asahan, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Utara dan Sebelah Barat 

berbatasan dengan Kabupaten Samosir. Kabupaten Toba Terdiri dari 16 

Kecamatan. Kabuapaten Toba terletak pada wilayah dataran tinggi, dengan 

ketinggian antara 900-2.200 meter di atas permukaan laut, dengan 
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tofografi dan kontur tanah yang beraneka ragam yaitu datar, landau, 

miring dan terjal. Struktur tanahnya labil dan berada pada wilayah gempa 

tektonik dan vulkanik.
55

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Produksi Padi 

Produksi merupakan mata rantai komsumsi, yaitu menyediakan 

barang dan jasa yang merupakan kebutuhan konsumen. Produsen, 

sebagaimana konsumen, bertujuan untuk memperoleh maslahah 

maksimum melalui aktivitasnya. 

Tabel IV.1 

Produksi Padi Sawah Kabupaten Deli Serdang, Serdang Bedagai, 

Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 (Ton) 

Tahun Deli Serdang Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 426.227,00 377.307,00 416.247,00 328.424,00 105.348,00 

2011 445.597,00 340.916,00 471.162,00 373.188,00 113.632,00 

2012 446.055,00 373.761,00 440.992,00 410.448,00 120.701,00 

2013 448.479,00 394.978,00 436.678,00 405.957,00 136.362,00 

2014 423.060,00 372.310,00 526.330,00 345.073,00 127.366,00 

2015 423.083,00 406.947,00 535.805,00 440.952,00 116.320,00 

2016 489.725,20 425.946,20 634.555,80 409.954,20 150.729,90 

2017 512.321,50 480.739,60 447.135,70 538.380,60 161.387,70 

2018 308.529,23 281.534,19 196.297,25 140.285,48 131.918,20 

2019 310.784,51 279.705,68 167.543,64 128.293,57 129.213,79 

              Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

 

Berdasarkan tabel IV.1 produksi Kabupaten Deli Serdang pada 

tahun 2010 sebesar 426.227,00 ton. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 

16,80 persen dan mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 37,14 

persen.  Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2010 sebesar 377.307,00 

ton. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 21,51 persen dan 

mengalami penurunan tahun 2019 sebesar 34,89 persen. Kabupaten 
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Simalungun tahun 2010 sebesar 416.247,00 ton, pada tahun 2016 

mengalami kenaikan sebesar 52,44 persen dan tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 29,94 persen. 

Kabupaten Langkat pada tahun 2010 sebesar 328.424,00 ton. pada 

tahun 2017 mengalami mengalami kenaikan sebesar 38,99 persen dan 

mengalami penurunan tahun 2019 sebesar 319,64persen. Kabupaten Toba 

Samosir tahun 2010 sebesar 105.348,00 ton. pada tahun 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 34,72 persen dan pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 24,89 persen. 

2. Luas Lahan 

Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, 

bentuk tanah, air dan vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang ada 

pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. Lahan merupakan faktor utama 

dalam peningkatan produksi padi. Beberapa tahun terakhir peningkatan 

luas lahan menjadi masalah yang sangat serius seiring dengan beralih 

fungsinya lahan untuk sektor pertanian khususnya di sub sektor tanaman 

padi ke perkebunan terutama tanaman kelapa sawit. 

Dalam usaha tani  misalnya pemilikan atau penguasaan lahan 

sempit sudah pasti kurang efisien dibandingkan lahan yang begitu luas. 

Semakin sempit lahan usahanya, maka semakin tidak efisien usaha tani 

dapat dilakukan. Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan 

teknologi. Karena pada luas lahan yang sempit, penerapan teknologi 

cenderung berlebihan dan menjadikan usaha tidak efisien. 
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Tabel IV.2 

Luas lahan pertanian padi sawah Kabupaten Deli Serdang, 

Serdang Bedagai, Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 (Ha) 

Tahun Deli Serdang Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 45.156,00 40.583,00 42.344,00 42.732,00 19.009,00 

2011 45.214,00 39.189,00 42.344,00 41.592,00 19.400,00 

2012 35.750,48 34.896,27 35.254,72 38.379,28 18.522,43 

2013 41.881,00 38.157,00 41.469,00 38.456,00 19.591,00 

2014 41.968,00 38.542,00 41.469,00 37.529,00 19.733,00 

2015 40.721,00 38.105,00 34.714,00 36.298,00 19.909,00 

2016 40.630,00 38.155,00 34.144,00 36.991,00 19.878,00 

2017 40.222,00 37.980,00 32.026,00 35.397,00 18.856,00 

2018 24.550,00 27.457,00 24.784,00 14.939,00 15.467,00 

2019 33.992,00 28.017,00 25.343,00 19.443,00 17.084,00 

Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

Berdasarkan tabel IV.2 luas lahan Kabupaten Deli Serdang pada 

tahun 2010 sebesar 45.156,00 hektar. Pada tahun 2011 mengalami 

kenaikan sebesar 0,12 persen dan mengalami penurunan tahun 2019 

sebesar 33,01 persen. Luas lahan pada Kabupaten Serdang Bedagai pada 

tahun 2010 sebesar  40.583,00 hektar. pada tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 44,85 persen. Kabuapaten Simalungun pada tahun 2010 

sebesar 42.344,00 hektar. Pada tahun 2011 nilainya tetap sama. Pada tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 64,08 persen. Kabupaten Langkat 

pada tahun 2010 sebesar 42.732,00 hektar. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 119,78 persen. Kabupaten Toba Samosir pada tahun 

2010 sebesar 19.009,00 hektar. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 4,37 persen. 

Provinsi Sumatera telah memberikan sumbangan terhadap padi 

nasional. Walaupun pada tahun-tahun tertentu sering terjadi peralihan 

fungsi lahantanaman padi ke perkebunan tanaman sawit. Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tentu akan meningkat 

https://sumut.bps.go.id/
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pula kebutuhan pangan maka kegiatan pengembangan produksi padi sawah 

perlu pengarahan agar dengan lahan yang ada mampu meningkatkan 

produksi padi sawah walaupun sering terjadi peralihan fungsi lahan tidak 

menjadi kendala dengan pengarahan agar dapat memanfaatkan lahan rawa 

serta menerapkan teknologi untuk peningkatan produksi yang meliputi 

pengolahan tanah yang baik, irigasi yang teratur, pengelolaan dan 

pengolahan hasil panen. 

3. Jumlah Penduduk 

Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu 

daerah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan 

dengan pertumbuhan (income perkapital) Negara tersebut, yang secara 

kasar mencerminkan kemajuan perekonomian Negara tersebut. Jumlah 

penduduk yangterus meningkat akan menyebabkan kebutuhan pangan di 

suatu negara ikut meningkat. 

Tabel IV.3 

          Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Deli Serdang, 

Serdang Bedagai,Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 (Jiwa) 

Tahun Deli Serdang Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 1.799.268 595.802 819.603 970.120 173.572 

2011 1.844.986 598.619 826.314 979.528 174.930 

2012 1.894.410. 601.201 832.273 988.187 176.120 

2013 1.940.183 603.872 838.295 997.039 177.429 

2014 1.984.598 606.367 844.033 1.005.965 178.568 

2015 2.029.308 608.691 849.405 1.013.385 179.704 

2016 2.072.521 610.906 854.489 1.021.208 180.694 

2017 2.114.627 612.924 859.228 1.028.309 181.790 

2018 2.155.625 614.618 863.693 1.035.411 182.673 

2019 2.195.709 616.396 867.922 1.041.775 183.712 

Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

https://sumut.bps.go.id/


53 
 

 
 

Berdasarkan Tabel IV.3, pada Kabupaten Deli Serdang jumlah 

penduduk pada tahun 2010 sebesar 1.799.286 jiwa, pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 18,05 persen. Kabupaten Serdang Bedagai 

pada tahun 2010 sebesar 595.802 jiwa, pada tahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 3,34 persen. Kabupaten Simalungun pada tahun 2010 

sebesar 819.603 jiwa, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 5,56 

persen. 

Kabupaten Langkat pada tahun 2010 sebesar 970.120 jiwa, pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 6,87 persen.  Kabupaten Toba 

Samosir pada tahun 2010 sebesar 173.572 jiwa, pada pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 5,51 persen. Tingkat tenaga kerja tertinggi 

diperoleh Kabupaten Deli Serdang sebesar 21957.09 jiwa pada tahun 

2019. Jumlah penduduk dilima kabupaten diatas terus meningkat tiap 

tahunnya.  

C. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 

berupa mean, sum, standard deviasi, variance, range dan lain-lain, dan 

untuk mengukur distribusi data apakah normal atau tidak dengan ukuran 

skewness dan kurtosis.
56
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 Imam Ghojali, Aplikasi Analisis Multivariade Dengan Program IBM SPSS 2, hlm.19. 
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Tabel IV.4 

Hasil Uji Deskriptif 

Date: 08/08/22 

Time: 21.46 

Sample: 2010-2019 

 LOGPRODUKSIPA

DI 

LOGLUASLA

HAN 

LOGJUMLAHPEN

DUDUK 

Mean 5.481039 4.493122 5.853396 

Median 5.586634 4.556582 5.927737 

Maximum  5.802470 4.655273 6.341575 

Minimum  5.022626 4.174322 5.239480 

Std. Dev  0.232586 0.144204 0.348478 

Skewness -0.796989 -0.826297 -0.598743 

Kurtosis 2.078038 2.179707 2.428903 

  Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel 

Produksi Padi dengan jumlah data (N) sebanyak 50 mempunyai nilai mean 

5,481039 dengan nilai minimum sebesar 5,0226226 dan nilai maksimum 

sebesar 5,802470, sedangkan standar deviasi sebesar 0,232586. 

Variabel Luas Lahan dengan jumlah data (N) sebanyak 50 

mempunyai nilai mean sebesar 4,493122 dengan nilai minimum 

sebesar  4,174322 dengan nilai maksimum sebesar  4,655273, sedangkan 

standar deviasi sebesar  0,144204. 

Variabel Jumlah Penduduk dengan jumlah data (N) 50 mempunyai 

nilai mean sebesar 5,853396 dengan nilai minimum sebesar  5,239480 

dengan nilai maksimum sebesar 6,341575 sedangkan standar deviasi 

sebesar 0,348478. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian baik 

variabel dependen maupun variabel independen terdistribusi normal atau 

tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik 
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berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan uji statistik non parametrik. Pengujian normalitas dengan 

eviews yang digunakan adalah uji Jarque-Bera (JB) dengan ketentuan 

pengujian normal atau tidaknya data dengan ketentuan. 

a. jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan normal 

b. jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.1 0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2019

Observations 50

Mean       1.52e-15

Median   0.002868

Maximum  0.260712

Minimum -0.157084

Std. Dev.   0.087148

Skewness   0.540020

Kurtosis   3.349572

Jarque-Bera  2.684769

Probability  0.261222

     
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

  

Berdasarkan gambar IV.1 di atas, diketahui nilai Probability 

0,261222 jika nilai ini dibandingkan dengan tingkat signifikan 0,05 maka 

0,261222 > 0,05. Dengan demikian data penelitian ini berdistibusi normal.  

3. Model Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara runtutan waktu (time series) 

dan data silang (cross section).  Data runtut waktu biasanya meliputi satu 

objek/individu. Regresi dengan menggunakan data panel disebut regresi 

data panel. Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan 

menggunakan data panel. Pertama, data panel merupakan data time series 
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dan cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga 

akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua, 

menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat 

mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel 

(onmite-variabel). Dalam menguji model regresi ada tiga model yang 

dapat digunakan dalam mengkajinya.
57

 

Berikut tabel dari menggunakan common effect, fixed effect, dan 

random effect model. 

a. Hasil Uji Common Effect 

Dalam pendekatan common effect tidak memperhatikan dimensi 

individu maupun waktu, diasumsikan bahwa perilaku data antar 

perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Model Regresi Commont Effect 

Dependent variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22 

Sample: 2010-2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 

R-squared 0.859606     Mean ependent var 5.481039 

Adjusted R –

squared 0.853631     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.088983     Akaike info criterion 1.942618 

Sum squared resid 0.372145     Schwarz criterion 1.827896 

Log likelihood 51.56544     Hannan-Quinn criter. 1.898931 

F-statistic 143.8857     Durbin-Watson stat 0.940096 

Prob (F-statistic) 0.000000  

Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 
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 Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah, Praktik Analisis Data Pengolahan Ekonometrika 
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b. Hasil Uji Fixed Effect  

Model regresi dengan model fixed effect atau effect tetap 

mengasumsikan bahwa perbedaan antara individu dapat 

diakomodasikan dari perbedaan intersepnya. Untuk model fixed effect 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22   Time: 21:38 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50  

Variable Coefficient 

 

Std.Error 

Std. Error 

t-Statistic Prob.   

C -12.20655 6.135946 -1.989351 0.0530 

LOGLUASLAHAN 1.333410 0.159711 8.348918 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 1.998227 0.978657 2.041805 0.0473 

Effects Specification 

Period fixed (dummy variabel) 

R-squared 

0.886417 

 

Mean depended var 

 

5.481039 

Adjusted R-squared 0.870568 S.D. depended var 0.232586 

S.E. of regression 0.083677 Akaike info criterion -1.994540 

Sum squared resid 0.301076 Schwarz criterion -1.726857 

Log likelihood 56.86349 Hannan-Quinn criter -1.892604 

F-statistic 55.92967 Durbin-Watson stat 1.176665 

Prob (F-statistic) 0.000000  

             Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

c. Hasil Uji Random Effect  

Teknik yang digunakan dalam metode random effect adalah dengan   

menambah variabel gangguan (error tern) yang mungkin saja akan 

muncul. Untuk model random effect dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel IV.7 

Hasil Uji Random Effect 

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel EGLS (Period random effects) 

Date: 08/08/22   Time: 21:38 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C -0.904946 0.410889 -2.202408 0.0326 

LOGLUASLAHAN 1.260384 0.120375 10.47050 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.123505 0.053068 2.327283 0.0243 

Effects Specification     

   S.D Rho 

Cross-section random   0.015979 0.0352 

Idiosyncratic random   0.083677 0.9648 

Weighted Statistics 

R-squared 0.833409     Mean dependent var 4.691877 

Adjusted R-squared 0.826320     S.D. dependent var 0.210318 

S.E. of regression 0.087650     Sum squared resid 0.361078 

F-statistic 117.5637     Durbin-Watson stat 0.961508 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Unweighted Statistics 

R-squared 0.859462     Mean dependent var 5.481039 

Sum squared resid 0.372526     Durbin-Watson stat 0.931959 

             Sumber: hasil pengolahan output eviews 9  

  

 4. Pemilihan Model Data Panel 

a. Hasil Uji Chow (Common Effect vs Fixed Effect) 

Hipotesis dalam uji chow adalah dengan  membandingkan 

perhitungan nilai chi-square hitung dengan nilai chi-square tabel. 

Perbandingan dipakai apabila hasil nilai chi-squarehitung > nilai chi-

squaretabel maka H0 ditolak yang berarti model yang lebih tepat 

digunakan adalah fixed effect. Begitupun sebaliknya, jika chi-

squarehitung< nilai chi-squaretabel, maka H0 diterima dan model yang 

lebih tepat digunakan adalah common effect. 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Chow  

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

Effect Test  Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F  2.537553 4,43 0.0536 

Cross-section Chi-square  10.596099 4 0.0315 

Period fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/08/22   Time: 21:39  

Sample: 2010 2019  

Periods included: 10  

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 50  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

R-squared  0.859606     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.853631     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.088983     Akaike info criterion -1.942618 

Sum squared resid 0.372145     Schwarz criterion -1.827896 

Log likelihood 51.56544     Hannan-Quinn criter. -1.898931 

F-statistic 143.8857     Durbin-Watson stat 0.940096 

Prob(F-statistic) 0.000000   

                Sumber: hasil pengolahan output eviews 9  

Dari hasil output diperoleh hasil uji chow dengan nilai chi-square 

hitung sebesar 10,596 sedangkan untuk nilai chi-square tabel dengan 

nilai df 9 dan α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai chi-

squarehitung > nilai chi-squaretabel (10,596 < 16,919) sehingga model 

regresi yang lebih baik digunakan adalah common effect. 

b. Hasil Uji Hausman (Random Effect vs Fixed Effect) 

Uji Hausman adalah uji untuk menetukan model regresi yang 

lebih tepat antara Fixed Effect atau Random Effect. Hipotesis uji 

hausman adalah sebagai berikut:   

H0 : Random Effect sebagai model terpilih (Prob > 0,05)  

H1 : Fixed Effect sebagai model terpilih (Prob < 0,05)  
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Tabel IV.9 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-

Sq.Statistic 

Chi-Sq.d.f Prob 

Cross-section random 6.569616 2 0.0374 

Cross-section test variance is invalid . Hausman statistic set to zero  

Cross-section random effects test comparisons: 

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

LOGLUASLAHAN 1.333410 1.260384 0.011017 0.4866 

LOGJUMLAHPENDU

DUK 1.998227 0.123505 0.954954 0.0551 

Cross-section random effects test 

comparisons: 

   

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22   Time: 21:39 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -12.20655 6.135946 -1.989351 0.0530 

LOGLUASLAHAN 1.333410 0.159711 8.348918 0.0000 

LOGJUMLAHPEND

UDUK 1.998227 0.978657 2.041805 0.0473 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.886417     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.870568     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.083677     Akaike info criterion -1.994540 

Sum squared resid 0.301076     Schwarz criterion -1.726857 

Log likelihood 56.86349     Hannan-Quinn criter. -1.892604 

F-statistic 55.92967     Durbin-Watson stat 1.176665 

Prob(F-statistic) 0.000000       

                Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai dari probability cross-

section random sebesar 0,0374 < 0,05 maka model yang terpilih adalah 

model fixed effect. Pada hasil di atas  nilai probability cross-section random 

0,0374 < 0,05 maka yang terpilih adalah model  fixed effect. 
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c. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memastikan model 

mana yang akan kita pakai untuk melakukan estimasi dan analisis antara 

model random effect atau model common effect. Pengambilan keputusan 

dalam uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Test Hypothesis-

Cross-Sectin dengan alpha, dengan ketentuan sebagai berikut:
58

 

1) Test Hypothesis-Cross-Sectin > α = H0 ditolak. 

2) Test Hypothesis-Cross-Sectin < α = H0 diterima. 

Atau: 

3) Jika nilai probabilitas value dari Breusch-Pagan > 0.05 maka model 

yang terpilih adalah model Common Effect. 

4) Jika nilai probabilitas value dari Breusch-Pagan < 0.05 maka   model 

yang terpilih adalah model Random Effect. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-

Pagan 0.016409 11.84486 11.86126 

 (0.8981) (0.0006) (0.0006) 

Honda 0.128096 3.441636 2.524182 

 (0.4490) (0.0003) (0.0058) 

King-Wu -0.751316 3.441636 2.0156558 

 (0.4490) (0.0003) (0.0219) 

Standardized 

Honda 1.055553 3.900744 0.300607 

 (0.1456) (0.0000) (0.3819) 

Standardized 

King-Wu 

1.055553 

(0.1456) 

3.900744 

(0.0000) -0.054606 
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Gourierioux, 

et al.* -- -- 11.86126 

   (< 0.01) 

*Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   

                 Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

Nilai dari P Value Breusch-Pagan nya yaitu 0,8981. Hasil uji LM 

menunjukkan bahwa nilai p value ini > 0,05, (0,8981 > 0,05), artinya model 

yang terpilih dari hasil LM ini adalah model common effect. 

 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi apakah penelitian ini mengalami 

multikolinearitas dapat dilihat dengan auxiliary regression.
59

 Untuk 

menarik kesimpulan dari uji auxiliary regression ini, maka 

ketentuannya adalah: 

1) jika nilai Auxiliary regresionnya > 0,8 maka terjadi multikolinearitas 

antar variabel independennya 

2) jika nilai Auxiliary regresionnya < 0,8 maka tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independennya 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 LOGLUASLAHAN LOGJUMLAHPENDUDUK 

LOGLUASLAHAN 1.000000 0.703982 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.703982 1.000000 

       Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 
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 Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah, Praktik Analisis Data Pengolahan Ekonometrika 
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Berdasarkan tabel IV.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

auxiliary regresionnya < 0,8 (0,703982 < 0,8) artinya tidak terdapat 

multikolinearitas dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji Autokolerasi 

Uji Autokolerasi merupakan uji atas asumsi dalam regresi di mana 

variabel terikat tidak memiliki korelasi dengan dirinya sendiri. 

Maksudnya adalah bahwa nilai dari variabel terikat tidak memiliki 

hubungan dengan variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya 

maupun nilai periode sesudahnya. Adapun cara mengetahui gejala 

autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW test).
60

 Adapun 

bentuk secara umum adalah:  

1) Apabila angka D-W berada di bawah -2, artinya berautokorelasi 

positif. 

2) Apabila angka D-W berada di atas +2, artinya berautokorelasi 

negatif. 

3) Apabila angka D-W berada di antara -2 sampai dengan +2, artinya 

tidak terdapat autokorelasi. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Autokolerasi 

R-squared 0.859606     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.853631     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.088983     Akaike info criterion -1. 942618 

Sum squared resid 0.372145     Schwarz criterion -1.827896 

Log likelihood 51.56544     Hannan-Quinn criter. -1.898931 

F-statistic 143.8857     Durbin-Watson stat 0.940096 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 9  
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Berdasarkan hasil tabel IV.12 di atas diperoleh nilai DW sebesar 

0,940096. Sehingga dapat dijelaskan bahwa -2 < 0,940096  <  +2 yaitu tidak 

terjadi autokolerasi dalam penelitian ini. 

6. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, 

angka thitung akan dibandingkan dengan ttabel. Ttabel dapat dilihat pada 

tabel signifikansi dengan derajat kebebasan df= n-k. Setelah diperoleh 

thitung maka untuk interpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai 

berikut:
61

 

1) Jika thitung > dari ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika thitung < dari ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Tabel IV.13 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 

        Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

 Nilai t tabel dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 

50-2-1= 47 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen) dengan nilai signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai ttabel = 

1,67793, dengan membandingkan thitung  dengan ttabel maka dapat 

diperoleh:  
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(1) Pengaruh luas lahan terhadap produksi  

Berdasarkan hasil uji t di atas hasil nilai luas lahan diperoleh 

sebesar 10,37230. Sehingga thitung (8,710964) >  ttabel (1,67793)  

maka H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya luas lahan berpengaruh 

terhadap produksi padi di provinsi sumatera utara. 

(2) Pengaruh jumlah penduduk terhadap produksi 

   Berdasarkan hasil uji t di atas nilai jumlah penduduk 

diperoleh sebesar 2,231597. Sehingga thitung (2,231597) > ttabel 

(1,67793) maka H02 ditolak dan Ha1 diterima artinya jumlah 

penduduk berpengaruh terhadap produksi padi di provinsi sumatera 

utara.  

b. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat.
62

 Cara menentukan nilai Ftabel dilihat pada tabel 

statistik pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df jumlah variabel 

independen dan df= n – k – 1. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika          <         berarti    diterima 

2) Jika          >         berarti    ditolak. 
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Tabel IV. 14 

Hasil Uji Simultan 

F-statistic 143.8857 

Prob(F-statistic) 0.000000 
                    Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

Berdasarkan tabel IV.14 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji 

Fhitung sebesar 143,8857. maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel (143,8857 > 3,20) dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya dapat diambil kesimpulan bahwa variabel luas lahan 

dan jumlah penduduk berpengaruh secara simultan terhadap produksi 

padi sawah Provinsi Sumatera Utara. Sehingga model regresi dapat 

digunakan memprediksi variabel dependen.  

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar persentase variasi yang dimiliki variabel 

terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yang dihasilkan melalui 

persamaan regresi.
63

 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-squared 0.859606 

Adjusted R-squared 0.853631 
  Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

Berdasarkan tabel IV.15 di atas diperoleh hasil angka koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,85363. Hal ini menunjukkan bahwa luas 

lahan dan jumlah penduduk mampu mempengaruhi produksi padi 
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sawah sebesar 85,36 persen. Sedangkan sisanya 14,63 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.
64

 

Adapun hasil regresi linier berganda dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut:  

Tabel IV.16 

Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda  

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 

        Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

Berdasarkan tabel IV.16 diatas Berdasarkan Hasil diatas maka 

model analisis regresi linear berganda antara LOGLUASLAHAN, 

LOGJUMLAHPENDUDUK, terhadap Produksi (P) dapat d 

i transformasikan dalam model persamaan berikut:   

P= -0,974333 + 1,287403 LOGLUASLAHAN + 0,114619 

LOGJUMLAHPENDUDUK 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, 

masing-masing variabel dapat diinterpretasikan pengaruhnya terhadap 

Produksi sebagai berikut: 
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(1) Nilai konstanta sebesar -0,974333 artinya jika nilai koefisien regresi 

variabel lainnya nol (0) maka koefisien Produksi (Y) nilai negatif 

yaitu sebesar -0,974333%. 

(2) Koefisien LOGLUASLAHAN  (X1) sebesar 1,287403 bernilai positif  

artinya jika LOGLUASLAHAN mengalami kenaikan sebesar 1 Ha 

maka koefisien Produksi akan mengalami peningkatan sebesar 

1,179227 ton dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. 

(3) Koefisien LOGJUMLAHPENDUDUK (X2) sebesar 0,114619 bernilai 

positif  artinya jika LOGJUMLAHPENDUDUK  mengalami kenaikan 

sebesar 1 jiwa maka koefisien Produksi akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,114619 ton dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

  

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi  

Padi Di Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada 

penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bentuk 

Software Eviews versi-9.  

Berdasarkan pemilihan model yang dilakukan melalui uji chow dan uji 

hausman maka terpilih model common effect sebagai model terbaik. Hasil 

analisis regresi berganda diketahui bahwa ukuran produksi dengan jumlah 

data (N) sebanyak 50 mempunyai nilai rata-rata 5,481039 dengan standar 

deviasi 0,232586. Adapun nilai minimum sebesar 5.022626 dan nilai 

maksimum adalah sebesar 5,802470. Luas lahan menunjukkan jumlah data 

(N) sebanyak 50 dengan nilai rata-rata 4,493122 dan standar deviasi 
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0,144204. Adapun nilai minimum sebesar 4,174322 dan nilai maksimum 

4,655273. Jumlah penduduk menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 50 

mempunyai nilai rata-rata 5,853396 dengan standar deviasi 0,348478. 

Adapun nilai minimum sebesar 5,239480 dan nilai maksimum adalah sebesar 

6,341575. 

Hasil koefisien determinasi diketahui nilai    
(Adjusted R-squared) 

sebesar 0,85363 atau 85,36 persen. Artinya, 85,36 persen pengaruh variabel 

independen yaitu luas lahan dan jumlah penduduk mampu menjelaskan 

variasi variabel dependen yaitu produksi padi dalam penelitian ini. Sedangkan 

sisanya sebesar 14,63 persen dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Berikut hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap signifikan 

dari masing-masing variabel yang diteliti diuraikan dibawah ini yaitu: 

1. Pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera 

Utara  

Nilai untuk ttabel dicari α = 5 % dengan derajat kebebasan (df) = n-k-

1, dimana n = jumlah sampel dan k =  variabel independen, jadi df = 50-2-

1= 47. Dengan pengujian dua sisi (signifikan 0,05) maka diperoleh ttabel 

1,67793. Berdasarkan hasil uji signifikan parsial pada table IV.13 dapat 

dilihat bahwa pada variabel luas lahan memiliki nilai thitung sebesar 

10,37230, dan nilai ttabel sebesar 1,67793. Sehingga thitung > ttabel (10,37230 

> 1,67793) maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Mubyarto yang menyatakan keseluruhan wilayah yang menjadi 

tempat penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil yang akan 

diperoleh petani.
65

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rizal 

Zulmi,
66

 Joko Triyanto
67

 dan Lasmita Dewi Siregar
68

 yang menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan positif antara luas lahan dengan produksi padi, 

semakin meningkat atau semakin luas lahan (yang digarap atau ditanami) 

maka semakin besar jumlah produksi padi yang diperoleh para petani. 

2. Pengaruh jumlah penduduk terhadap produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk  

berpengaruh terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera Utara. Pada 

variabel jumlah penduduk memiliki thitung sebesar 2,231597 dengan nilai 

ttabel sebesar 1,67793, sehingga thitung > ttabel (2,231597 > 1,67793) jadi H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

jumlah penduduk terhadap produksi padi di Provindi Sumatera Utara. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zulaika Matondang 

69
berdasarkan hasil uji estimasi random effect, menunjukkan bahwa 

koefisien elastisitas jumlah penduduk bertanda positif sesuai dengan 

hipotesis awal penelitian. Elastisitas berkoefisien positif ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan persentase jumlah penduduk akan 

menaikkan produksi padi di provinsi sumatera utara dengan nilai koefisien 

0,115013. untuk koefisien jumlah penduduk. 

3. Pengaruh  luas lahan dan jumlah penduduk terhadap produksi padi 

di Provinsi Sumatera Utara 

 Secara simultan menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel luas lahan dan jumlah penduduk terhadap produksi padi di 

provinsi sumatera utara dengan nilai Fhitung sebesar 143,8857 sehingga 

Fhitung > Ftabel (143,8857 > 3,20) maka H0 ditolak dan  Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh luas lahan dan jumlah 

penduduk secara simultan terhadap produksi padi di provinsi sumatera 

utara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Mubyarto yang menyatakan keseluruhan wilayah yang menjadi 

tempat penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil yang akan 

diperoleh petani dan teori Adam Smith yang menganggap bahwa jumlah 

penduduk merupakan input yang potensial dapat digunakan sebagai faktor 
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produksi.
70

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizal Ahmad
71

, 

Taufik Walhidayah
72

 dan Zulaika Matondang yang menunjukkan bahwa 

luas lahan pertanian, dan jumlah penduduk memiliki hubungan positif 

terhadap produksi padi. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Agar dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan prosedur yang sesuai dengan panduan yang telah 

ditentukan oleh Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Namun 

sangatlah sulit untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini. 

Beberapa keterbatasan yang peneliti rasakan dalam menyelesaikan penelitian 

ini yaitu: 

1. Keterbatasan data yang diperoleh peneliti, yang mana peneliti hanya 

memperoleh data selama tahun 2010-2019.   

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independen, yaitu hanya 

menggunakan dua variabel independen. Sedangkan masih ada variabel 

independen lain yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 14,36 

persen sebagaimana yang ditunjukkan oleh Adjusted R-squared. 

 Meski terdapat berbagai keterbatasan dan kesulitan dalam penelitian 

ini, tetapi agar tidak mengurangi makna dari penelitian ini maka peneliti 

tetap bersikeras melakukan penelitian ini dengan maksimal. Penelitian ini 
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dapat terselasaikan karena kebaikan hati dengan bantuan yang diberikan 

dari berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah diperoleh 

mengenai “Faktor-Faktor yang memengaruhi produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara”, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh melalui 

penelitian ini: 

1. Luas Lahan berpengaruh terhadap produksi padi di Provinsi Sumatera 

Utara berdasarkan hasil uji parsial pada variabel luas lahan memiliki nilai 

thitung sebesar 10,37230 dan nilai ttabel sebesar 1,67793. sehingga thitung > 

ttabel (10,37230 > 1,67793) maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Jumlah penduduk berpengaruh terhadap produksi padi di Provinsi 

Sumatera Utara berdasarkan hasil uji secara parsial pada variabel jumlah 

penduduk nilai thitung sebesar 2,231597 dan nilai ttabel sebesar 1,67793. 

sehingga thitung > ttabel (2,231597 > 1,67793) maka H02 ditolak dan Ha2 

diterima. 

3. Luas lahan dan Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap produksi padi di 

Provinsi Sumatera Utara berdasarkan hasil uji secara simultan pada 

variabel luas lahan dan jumlah penduduk nilai Fhitung sebesar 143,8857 dan 

Ftabel sebesar 3,20. sehingga Fhitung > Ftabel (143,8857 > 3,20) maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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B.   Saran  

 Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi pemerintah daerah terutama Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara 

agar meningkatkan luas lahan dan jumlah penduduk khususnya pada 

Kabupaten Deli Serdang, Serdang Bedagai, Simalungun, Langkat Dan 

Toba Samosir agar produksi padi sawah dapat meningkat juga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi produksi padi yang belum diteliti, yaitu: 

pestisida (obat-obatan), teknologi, iklim, organisasi, tingkat pendidikan, 

pengalaman bertani dan variabel-variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi produksi padi. 
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Lampiran 1 

Produksi Padi Sawah Kabupaten Deli Serdang, Serdang Bedagai, 

Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 (Ton)  

Tahun Deli Serdang Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 426.227,00 377.307,00 416.247,00 328.424,00 105.348,00 

2011 445.597,00 340.916,00 471.162,00 373.188,00 113.632,00 

2012 446.055,00 373.761,00 440.992,00 410.448,00 120.701,00 

2013 448.479,00 394.978,00 436.678,00 405.957,00 136.362,00 

2014 423.060,00 372.310,00 526.330,00 345.073,00 127.366,00 

2015 423.083,00 406.947,00 535.805,00 440.952,00 116.320,00 

2016 489.725,20 425.946,20 634.555,80 409.954,20 150.729,90 

2017 512.321,50 480.739,60 447.135,70 538.380,60 161.387,70 

2018 308.529,23 281.534,19 196.297,25 140.285,48 131.918,20 

2019 310.784,51 279.705,68 167.543,64 128.293,57 129.213,79 
Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

Lampiran 2 

Luas lahan pertanian padi sawah Kabupaten Deli Serdang, Serdang Bedagai, 

Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 (Ha)  

Tahun Deli 

Serdang 

Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 45.156,00 40.583,00 42.344,00 42.732,00 19.009,00 

2011 45.214,00 39.189,00 42.344,00 41.592,00 19.400,00 

2012 35.750,48 34.896,27 35.254,72 38.379,28 18.522,43 

2013 41.881,00 38.157,00 41.469,00 38.456,00 19.591,00 

2014 41.968,00 38.542,00 41.469,00 37.529,00 19.733,00 

2015 40.721,00 38.105,00 34.714,00 36.298,00 19.909,00 

2016 40.630,00 38.155,00 34.144,00 36.991,00 19.878,00 

2017 40.222,00 37.980,00 32.026,00 35.397,00 18.856,00 

2018 24.550,00 27.457,00 24.784,00 14.939,00 15.467,00 

2019 33.992,00 28.017,00 25.343,00 19.443,00 17.084,00 
  Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

 

Lampiran 3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Deli Serdang, 

Serdang Bedagai,Simalungun, Langkat, Toba Samosir Tahun 2010-2019 

Tahun Deli 

Serdang 

Serdang 

Bedagai 

Simalungun Langkat Toba 

Samosir 

2010 1.799.268 595.802 819.603 970.120 173.572 

2011 1.844.986 598.619 826.314 979.528 174.930 

2012 1.894.410. 601.201 832.273 988.187 176.120 

2013 1.940.183 603.872 838.295 997.039 177.429 

2014 1.984.598 606.367 844.033 1.005.965 178.568 

2015 2.029.308 608.691 849.405 1.013.385 179.704 

https://sumut.bps.go.id/
https://sumut.bps.go.id/
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2016 2.072.521 610.906 854.489 1.021.208 180.694 

2017 2.114.627 612.924 859.228 1.028.309 181.790 

2018 2.155.625 614.618 863.693 1.035.411 182.673 

2019 2.195.709 616.396 867.922 1.041.775 183.712 
   Sumber: https://sumut.bps.go.id/. Diakses pada 26 April 2022. 

Lampiran 4 

Hasil Uji Deskriptif 

Date: 08/08/22 

Time: 21.46 

Sample: 2010-2019 

 LOGPRODUKSI

PADI 

LOGLUAS

LAHAN 

LOGJUMLAH

PENDUDUK 

Mean 5.481039 4.493122 5.853396 

Median 5.586634 4.556582 5.927737 

Maximum  5.802470 4.655273 6.341575 

Minimum  5.022626 4.174322 5.239480 

Std. Dev  0.232586 0.144204 0.348478 

Skewness -0.796989 -0.826297 -0.598743 

Kurtosis 2.078038 2.179707 2.428903 
    Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.1 0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2019

Observations 50

Mean       1.52e-15

Median   0.002868

Maximum  0.260712

Minimum -0.157084

Std. Dev.   0.087148

Skewness   0.540020

Kurtosis   3.349572

Jarque-Bera  2.684769

Probability  0.261222

   Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

Lampiran 6 

Model Regresi Commont Effect 

Dependent variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22 

Sample: 2010-2019 

Periods included: 10 

https://sumut.bps.go.id/
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Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 

-

2.395079 0.0207 

R-squared 0.859606 

    Mean ependent 

var 

 5.481039 

Adjusted R –squared 0.853631 

    S.D. dependent 

var 

 0.232586 

S.E. of regression 0.088983 

    Akaike info 

criterion 

 1.942618 

Sum squared resid 0.372145 

    Schwarz criterion 

 1.827896 

Log likelihood 51.56544 

    Hannan-Quinn 

criter. 

 1.898931 

F-statistic 143.8857 

    Durbin-Watson 

stat 

 0.940096 

Prob (F-statistic) 0.000000  
Sumber: hasil pengolahan output eviews  

 

 

Lampiran 7 

Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22   Time: 21:38 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50  

Variable Coefficient 

 

Std.Error 

Std. Error 

t-Statistic Prob.   

C -12.20655 6.135946 -1.989351 0.0530 

LOGLUASLAHAN 1.333410 0.159711 8.348918 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 1.998227 0.978657 2.041805 0.0473 

Effects Specification 

Period fixed (dummy variabel) 

R-squared 0.886417 Mean depended var 5.481039 
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Adjusted R-squared 0.870568 S.D. depended var 0.232586 

S.E. of regression 0.083677 Akaike info criterion -1.994540 

Sum squared resid 0.301076 Schwarz criterion -1.726857 

Log likelihood 56.86349 Hannan-Quinn criter -1.892604 

F-statistic 55.92967 Durbin-Watson stat 1.176665 

Prob (F-statistic) 0.000000  
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Uji Random Effect 

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel EGLS (Period random effects) 

Date: 08/08/22   Time: 21:38 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C -0.904946 0.410889 -2.202408 0.0326 

LOGLUASLAHAN 1.260384 0.120375 10.47050 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.123505 0.053068 2.327283 0.0243 

Effects Specification     

   S.D Rho 

Cross-section random   0.015979 0.0352 

Idiosyncratic random   0.083677 0.9648 

Weighted Statistics 

R-squared 0.833409     Mean dependent var 4.691877 

Adjusted R-squared 0.826320     S.D. dependent var 0.210318 

S.E. of regression 0.087650     Sum squared resid 0.361078 

F-statistic 117.5637     Durbin-Watson stat 0.961508 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Unweighted Statistics 

R-squared 0.859462     Mean dependent var 5.481039 

Sum squared resid 0.372526     Durbin-Watson stat 0.931959 
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9  

 

 

 

 

 

Lampiran 9 



23 
 

 
 

Hasil Uji Chow  

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

Effect Test  Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F  2.537553 4,43 0.0536 

Cross-section Chi-square  10.596099 4 0.0315 

Period fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI  

Method: Panel Least Squares  

Date: 08/08/22   Time: 21:39  

Sample: 2010 2019  

Periods included: 10  

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 50  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

R-squared  0.859606     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.853631     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.088983     Akaike info criterion -1.942618 

Sum squared resid 0.372145     Schwarz criterion -1.827896 

Log likelihood 51.56544     Hannan-Quinn criter. -1.898931 

F-statistic 143.8857     Durbin-Watson stat 0.940096 

Prob(F-statistic) 0.000000   
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-

Sq.Statistic 

Chi-Sq.d.f Prob 

Cross-section random 6.569616 2 0.0374 

Cross-section test variance is invalid . Hausman statistic set to zero  

Cross-section random effects test comparisons: 

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

LOGLUASLAHAN 1.333410 1.260384 0.011017 0.4866 

LOGJUMLAHPENDUDUK 1.998227 0.123505 0.954954 0.0551 

Cross-section random effects test 

comparisons: 
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Dependent Variable: LOGPRODUKSIPADI 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/08/22   Time: 21:39 

Sample: 2010 2019 

Periods included: 10 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 50 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -12.20655 6.135946 -1.989351 0.0530 

LOGLUASLAHAN 1.333410 0.159711 8.348918 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 1.998227 0.978657 2.041805 0.0473 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.886417     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.870568     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.083677     Akaike info criterion -1.994540 

Sum squared resid 0.301076     Schwarz criterion -1.726857 

Log likelihood 56.86349     Hannan-Quinn criter. -1.892604 

F-statistic 55.92967     Durbin-Watson stat 1.176665 

Prob(F-statistic) 0.000000       
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

 

Lampiran 11 

 Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 0.016409 11.84486 11.86126 

 (0.8981) (0.0006) (0.0006) 

Honda 0.128096 3.441636 2.524182 

 (0.4490) (0.0003) (0.0058) 

King-Wu -0.751316 3.441636 2.0156558 

 (0.4490) (0.0003) (0.0219) 

Standardized 

Honda 1.055553 3.900744 0.300607 

 (0.1456) (0.0000) (0.3819) 

Standardized 

King-Wu 

1.055553 

(0.1456) 

3.900744 

(0.0000) -0.054606 

Gourierioux, et 

al.* -- -- 11.86126 
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   (< 0.01) 

*Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   
Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

 

Lampiran 12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 LOGLUASLAHAN LOGJUMLAHPENDUDUK 

LOGLUASLAHAN 1.000000 0.703982 

LOGJUMLAHPEN

DUDUK 

0.703982 1.000000 

Sumber: hasil pengolahan output eviews 9 

Lampiran 13 

Hasil Uji Autokolerasi 

R-squared 0.859606     Mean dependent var 5.481039 

Adjusted R-squared 0.853631     S.D. dependent var 0.232586 

S.E. of regression 0.088983     Akaike info criterion -1. 942618 

Sum squared resid 0.372145     Schwarz criterion -1.827896 

Log likelihood 51.56544     Hannan-Quinn criter. -1.898931 

F-statistic 143.8857     Durbin-Watson stat 0.940096 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 9  

  

  

Lampiran 14 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 
Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

 

Lampiran 15 

Hasil Uji Simultan 

F-statistic 143.8857 

Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber : hasil pengolahan output eviews 9  

 

 

Lampiran 16 



26 
 

 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-squared 0.859606 

Adjusted R-squared 0.853631 
  Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 

 

Lampiran 17 

Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda  

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

LOGLUASLAHAN 1.287403 0.124119 10.37230 0.0000 

LOGJUMLAHPENDUDUK 0.114619 0.051362 2.231597 0.0304 

C -0.974333 0.406806 -2.395079 0.0207 
Sumber : hasil pengolahan output eviews 9 
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